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ABSTRACT

This research starts from the process of preparing proposals, collecting initial data, 
conducting library studies, designing research models, then analyzing data and writing 
reports. This research was carried out in Sungai Penuh City by taking secondary data 
from the electricity and gas procurement sector as a variable (X) and ADHK GRDP data 
as a variable (Y) at BPS Kota Sungai Penuh, which will then be processed using simple 
linear regression analysis. From the results of the analysis and discussion, it can be 
concluded as follows: 1. There is a significant influence between the electricity and gas 
procurement sector on ADHK GRDP in Sungai Penuh City because the value of t count > t 
table is 10.261 > 2.26216, meaning that it is significant, then H0 is rejected and Ha is 
accepted or 0.000 < 0.05. This means that as the GRDP value in the electricity and gas 
procurement sector increases, the ADHK GRDP in Sungai Penuh City also increases. 2. 
The large influence of the electricity and gas procurement sector on ADHK's GRDP in 
Sungai Penuh City is 0.921. Which means that 92.1% (KD = 0.921 x 100%) GRDP ADHK 
Sungai Penuh City is influenced by the electricity and gas procurement sector. While the 
remaining 7.9% (100% - 92.1%) is influenced by other variables not examined in this 
study.

Keywords: Electricity, Gas, GRDP.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan 
salah satu bagian penting dari 
pembangunan nasional dengan tujuan 
akhir untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Maka 
pertumbuhan ekonomi merupakan 
salah satu target utama yang harus 
dicapai. Pembangunan ekonomi itu 
pada dasarnya meliputi usaha 
masyarakat secara keseluruhan untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi dan 
mempertinggi tingkat kesejahteraan 
masyarakatnya. Oleh karena itu 
pengertian pembangunan ekonomi 
dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses yang menyebabkan pendapatan 
perkapita penduduk suatu masyarakat 
meningkat dalam jangka panjang. 

Menurut Sukirno (2006:423) 
dalam kegiatan perekonomian yang 
sebenarnya pertumbuhan ekonomi 
berarti perkembangan fiskal produksi 
barang dan jasa yang berlaku disuatu 
negara, seperti pertambahan dan 
jumlah produksi barang industri, 
perkembangan infrastruktur, 
pertambahan jumlah sekolah, 
pertambahan produksi sektor jasa dan 
pertambahan produksi barang modal.  
Perekonomian dianggap mengalami 
pertumbuhan jika seluruh balas jas rill 
terhadap penggunaan faktor produksi 
pada tahun tertentu lebih besar 
daripada tahun sebelumnya. Dengan 
kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih 
menunjukkan pada perubahan yang 
bersifat kuantitatif dan biasanya diukur 
dengan menggunakan data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).

Indikator yang paling penting dari 
kemajuan perekonomian suatu negara 
atau daerah adalah melalui pencapaian 
tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) 
untuk tingkat nasional dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) 

untuk tingkat daerah setiap tahun. 
Untuk mencapai sasaran dan tujuan 
pembangunan tersebut, maka 
pembangunan perlu didukung oleh 
berbagai faktor baik ekonomi maupun 
faktor non-ekonomi.

Menurut Kementerian PPN 
(Perencanaan Pembangunan Nasional ) 
Listrik merupakan salah satu komoditi 
strategis dalam perekonomian 
Indonesia karena selain digunakan 
secara luas oleh masyarakat terut ama 
untuk keperluan penerangan jalan. 
listrik juga merupakan salah satu 
sumber energi utama bagi sektor 
industri. Oleh karena itu, pemerintah 
harus memperhatikan harga penjualan 
listrik kepada konsumen, hal ini 
dikarenakan harga listrik yang naik 
akan memberikan dampak yang 
signifikan terhadap kenaikan harga-
harga umum, sehingga hal ini akan 
berpengaruh terhadap perekonomian 
secara makro. 

Listrik sebagai komoditas yang 
besar harus memerlukan pengelolaan 
yang tepat, hal ini dikarenakan listrik 
sebagai sumber energi yang tidak bisa 
disimpan dalam jumlah yang besar. 
Listrik menjadi suatu kebutuhan energi 
yang sangat berpengaruh dalam proses 
pembangunan ekonomi maupun sosial 
suatu negara baik di Indonesia maupun 
negara lain. Semua kegiatan ekonomi 
membutuhkan energi listrik untuk 
proses produksi. Energi listrik 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
proses produksi seperti untuk barang 
elektronik, kebutuhan mesin dan 
teknologi serta untuk penerangan jalan 
baik itu di jalan besar atau kecil. 
Sebagai sumber energi yang tidak 
dapat diperbaharui dan bersifat 
terbatas, PT.PLN mengeluarkan 
peraturan kepada pelaku ekonomi baik 
itu industri, rumah tangga maupun 



3

komersial untuk lebih menghemat 
penggunaan energi listrik.

Peningkatan jumlah industri-
industri baru merupakan salah satu dari 
penyebab terjadinya pemborosan 
energi di sektor industri. Pemborosan 
ini diakibatkan karena para pelaku 
industri lebih mengandalkan mesin-
mesin tua yang boros energi yang 
diakibatkan dari penggunaan mesin-
mesin produksi impor sehingga pelaku 
industri tidak bisa memperbaharui 
mesin produksinya tersebut. Konsumen 
terbesar pengguna energi listrik selain 
sektor industri adalah sektor rumah 
tangga, kemudian diikuti sektor 
komersial, usaha dan transportasi. 
Untuk sektor transportasi, penggunaan 
listrik masih minim contohnya hanya 
dipakai untuk transportasi kereta api 
listrik. Dengan adanya listrik, 
diharapkan energi listrik bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
sumber energi yang akan bermanfaat 
dimasa yang akan datang. Penyediaan 
untuk energi listrik harus seimbang 
dengan jumlah energi yang dibutuhkan. 
Hal ini karenakan, jika energi listrik 
banyak yang tidak terpakai maka akan 
mengakibatkan kapasitas enegi listrik 
yang telah terpasang tidak 
berpengaruh, sehingga bisa 
mengakibatkan kenaikan biaya per kwh 
menjadi mahal.

Menurut Undang-Undang 
Perindustrian No 3 tahun 2014 yang 
berisi Pemerintah dan pemerintah 
daerah wajib menyediakan energi bagi 
industri baik industri kecil maupun 
besar. Dengan tersedianya kebutuhan 
energi listrik yang tinggi pada sektor 
industri maka, akan meningkatkan 
PDB sektor industri. Tersedianya 
energi listrik ini berasal dari PT.PLN  
(Persero)  sebagai produsen listrik. 
Kosumen listrik PLN terdiri dari sektor 

rumah tangga, industri, komesial dan 
usaha. Sektor yang paling besar dalam 
pemakai energi listrik adalah sektor 
rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari -hari. Sedangkan 
untuk sektor industri digunakan untuk 
industri tekstil, alat mesin, makanan 
dan sub sektor industri lainnya.

Menurut Todaro (2002) PDRB 
adalah nilai total atas segenap output 
akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
sektor perekonomian di tingkat daerah 
(baik itu yang dilakukan oleh penduduk 
daerah maupun penduduk dari daerah 
lain yang bermukim di daerah 
tersebut).

Prasetyo (2010) menyatakan untuk 
sektor industri, energi listrik yang 
dibutuhkan setiap tahunnya semakin 
tinggi sehingga, dibutuhkan 
ketersediaan infrastruktur listrik yang 
mendukung pelaksanaan produksi 
bahan baku di sektor produksi. Hal ini 
dikarenakan sektor industri merupakan 
sektor yang melakukan proses 
pengelolaan yang umumnya 
merupakan kombinasi dari tenaga kerja 
manusia dan mesin sehingga 
penyediaan infrastruktur sangat penting 
dalam mendukung sektor industri. 
Dengan adanya ketersediaan energi 
listrik untuk mendukung sektor 
industri, maka permintaan listrik akan 
semakin tinggi di sektor industri. 
Dengan tingginya permintaan listrik di 
sektor industri, menyebabkan jumlah 
pelanggan listrik di sektor industri 
semakin tinggi setiap tahunnya, dengan 
meningkatnya pembangunan sektor 
industri pada akhirnya dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Maqin (2011) mengatakan bahwa 
listrik dan gas berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
menunjukkan bahwa penggunaan 
listrik dan gas terutama disektor 
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industri merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam peningkatan 
pertumbuhan ekonomi, karena listrik 
dibutuhkan sebagai faktor utama dalam 
menunjang kegiatan proses produksi 
disektor manufaktur.

Familioni (2004) menjelaskan 
bahwa infrastruktur dibedakan menjadi 
infrastruktur ekonomi dan infrastruktur 
sosial. Infrastruktur ekonomi 
diantaranya utilitas publik seperti 
listrik, telekomunikasi, suplai air 
bersih, sanitasi, dan saluran 
pembuangan dan gas. Ketersediaan 
infrastruktur yang baik dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
yang berkualitas. Infrastruktur secara 
tidak langsung akan memperngaruhi 
pertumbuhan ekonomi melalui 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dan bagi pelaku bisnis melalui 
penurunan biaya dan perluasan pasar 
yang nantinya akan berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap produk 
domestik bruto.

Krismanti (2009) dengan semakin 
majunya suatu wilayah, kebutuhan 
akan listrik menjadi tuntutan primer 
yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk 
rumah tangga namunjuga untuk 
kegiatan ekonomi terutama industri. 
Dalam kehidupan masyarakatyang 
semakin modern, semakin banyak 
peralatan rumah tangga, 
peralatankantor serta aktivitas-aktivitas 
masyarakat yang mengandalkan 
sumber energi dari listrik.

Oleh karena itu tak dapat 
dipungkiri, khususnya bagi bangsa 
Indonesia, energi listrik memegang 
peranan yang sangat dominan dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Aktivitas yang dilakukan baik di 
rumah, perkantoran, pertokoan, pabrik, 
fasilitas umum, sosial dan sebagainya 
sangat tergantung keberadaan listrik. 

Ketergantungan bangsa ini terhadap 
energi listrik sangat besar, sehingga 
ketidak tersediaan listrik akan 
menimbulkan masalah yang krusial, 
bahkan bisa mengakibatkan lumpuhnya 
roda perekonomian bangsa.

Ketersediaan pasokan energi listrik 
merupakan komponen input penting 
dalam proses produksi semakin banyak 
dibutuhkan oleh Sektor industri karena 
menjadi tantangan yang besar bagi 
sektor industri bagaimana mengolah 
energi listrik dengan efektif. Hal ini 
menyebabkan terjadinya krisis listrik 
yang dipengaruhi oleh pesatnya 
pertumbuhan permintaan listrik namun 
tidak ikuti dengan penambahan 
jaringan distribusi dan pembangkit 
listrik sehingga perlu adanya intervensi 
dari pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas permintaan listrik yang 
semakin baik kedepan. Semakin 
tingginya permintaan listrik juga 
berakibat terjadinya pemborosan yang 
menyebabkan terjadinya pemutusan 
atau pembagian listrik yang bergilir. 
Hal ini terjadi karena PLN belum bisa 
mencukupi kebutuhan listrik penduduk 
akibat da ri dampak tingginya harga 
energi batu bara dan minyak bumi yang 
tinggi, sehingga diperlukan 
penghematan dalam penggunaan 
kebutuhan listrik.

Kota Sungai 
Penuh adalah kota terbesar kedua 
di Provinsi Jambi, Indonesia. Kota ini 
dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 
Tahun 2008 yang merupakan 
pemekaran dari Kabupaten Kerinci dan 
pengesahannya dilakukan oleh Menteri 
Dalam Negeri pada tanggal 8 Oktober 
2009. PDRB Kota Sungai Penuh 
mengalami perkembangan setiap tahun 
yang dapat dilihat pada tabel berikut.

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kerinci
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Tabel 1.1.
PDRB ADHK Kota Sungai Penuh 

Tahun 2010 sd 2020

No. Tahun PDRB ADHK 
(Rupiah)

Pertumbuhan 
(%)

1 2010 2.592.930.000.000 -

2 2011 2.770.910.000.000 6,86

3 2012 2.967.370.000.000 7,09

4 2013 3.218.240.000.000 8,45

5 2014 3.460.940.000.000 7,54

6 2015 3.705.360.000.000 7,06

7 2016 3.946.470.000.000 6,51

8 2017 4.183.870.000.000 6,02

9 2018 4.388.180.000.000 4,88

10 2019 4.609.660.000.000 5,05

11 2020 4.602.980.000.000 -0,14

Jumlah 40.446.910.000.000 59

Rata-rata 3.676.991.818.181,82 5,39
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota 
Sungai Penuh, Tahun 2020.

Pertumbuhan PDRB ADHK 
menunjukkan perkembangan yang 
berfluktuasi selama periode penelitian 
meski pada tahun 2020 terjadi 
peurunan hingga mencapai angka -
0,14%. Dimana kondisi ini hampir 
terjadi diseluruh wilayah di Indonesia 
akibat dari permaslahan pandemi. 
Meskipun demikian secara rata-rata 
PDRB ADHK Kota Sungai Penuh 
tumbuh sebesar 5,39% selama tahun 
2010-2020. PDRB ADHK terdiri atas 
17 sektor ekonomi yang berkontribusi 
terhadap nilai total PDRB, salah 
satunya adalah sektor pengadaan listrik 

dan gas seperti yang dapat dilihat pada 
tabel 1.2. berikut.

Tabel 1.2.
PDRB Sektor Pengadaan Listrik 

dan Gas (Rupiah) Kota Sungai Penuh 
Tahun 2010 sd 2020

No. Tahun

PDRB Sektor 
Pengadaan Listrik 
dan Gas (Milyar 

Rupiah)

Pertumbuhan 
(%)

1 2010 580.000.000 -
2 2011 660.000.000 13,79
3 2012 730.000.000 10,61
4 2013 780.000.000 6,85
5 2014 890.000.000 14,10
6 2015 970.000.000 8,99
7 2016 970.000.000 0,00
8 2017 980.000.000 1,03
9 2018 990.000.000 1,02
10 2019 1.030.000.000 4,04
11 2020 1.140.000.000 10,68

Jumlah 9.720.000.000 71
Rata-rata 883.636.363,64 6,46

  Sumber : Badan Pusat Statistik Kota 
Sungai Penuh, Tahun 2020.
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Berbeda dari PDRB ADHK, pada sektor 
pengadaan listrik mengalami pertumbuhan 
dengan angka yang sangat fluktuasi hampir 
terjadi setiap tahun selama periode tahun 
2010-2020. Dimana pada tahun 2011 
tumbuhan sebesar 13,79% sedangkan pada 
tahun 2012 dan 2013 mengalami penurun. 
Pada tahun 2014 kembali meningkat dengan 
angka pertumbuhan sebesar 14,10% dimana 
menjadi angka pertumbuhan tertinggi. 
Selanjutnya pada tahun 2015 turun kembali 
pada angka 8,99% dan pada tahun 2016 tidak 
mengalami pertumbuhan sama sekali. Pada 
tahun 2020 pertumbuhan mengalami 
peningkatan kembali sebesar 10,68%. Akan 
tetapi secara rata-rata sektor ini tumbuh 
sebesar 6,46% selama tahun 2010-2020.

Dari tabel 1.1. dan 1.2. diatas dapat di 
lihat bahwa fenomena bahwa PDRB sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas tidak mengalami 
pertumbuhan yang sejalan dengan PDRB 
ADHK, dimana PDRB ADHK mengalami 
pertumbuhan yang berfluktuasi pada angka 
yang relatif sama, sedangkan pada PDRB 
sektor Pengadaan Listrik dan Gas memiliki 
pertumbuhan dengan fluktuasi angka yang 
jauh berbeda yang hampir terjadi setiap 
tahun 2010-2020. Dari keseluruhan sektor 
ekonomi pun di Kota Sungai Penuh sektor 
ini juga memiliki nilai paling rendah dari 17 
sektor PDRB lainnya. Meskipun demikian, 
sektor ini tidak bisa dilepas dari kegiatan 
masyarakat karena memiliki peran terhadap 
terhadap pembentukan PDRB Kota Sungai 
Penuh sesuai dengan teori dan dari hasil 
penelitian sebelumnya meskipun nilanya 
paling rendah. Dari fenomena ini maka 
menjadi alasan bagi penulis untuk meneliti 
lebih lanjut, dari data-data yang sudah 
diperoleh dan akan diolah pada tahap 
selanjutya.

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Umi Safitri Arindini  dengan 
judul Pengaruh Pembangunan Infrastruktur 
Jalan, Listrik dan PMA Terhadap PDRB 
Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 
2004-2016. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh Jalan, Listrik dan 

PMA (Penanaman Modal Asing) terhadap 
PDRB yang diukur dengan PDRB ADHK 
2010. Dari  hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Jalan, Listrik dan PMA 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel PDRB. Secara individu 
variabel Jalan tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel PDRB di 
Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

1. Ruang Lingkup penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Sungai 

Penuh, Kota Sungai Penuh adalah kota 
terbesar kedua di Provinsi Jambi, Indonesia. 
Kota ini dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari 
Kabupaten Kerinci dan pengesahannya 
dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri pada 
tanggal 8 Oktober 2009.

Penelitian ini dimulai dari proses 
penyiapan proposal, pengumpulan data awal, 
melakukan studi kepustakaan, mendesain 
model penelitian, setelah itu baru 
menganalisa data dan penulisan laporan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sungai 
Penuh dengan mengambil data sekunder 
sektor pengadaan listrik dan gas sebagai 
variabel (X) serta data PDRB ADHK sebagai 
variabel (Y) di BPS Kota Sungai Penuh, yang 
selanjutnya akan diolah menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. Dengan 
waktu penelitian ± 1 bulan.

2. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data 

sekunder dengan menggunakan pendekatan 
regresi linier sederhana. Data yang diperoleh 
adalah data sekunder Sekunder. Menurut 
Hasan (2002:58) data sekunder adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada. Data ini digunakan 
untuk mendukung informasi primer yang 
telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, 
literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain 
sebagainya.

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kerinci
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3. Sumber Data
Adapun Sumber Data tersebut 

bersumber dari:
1. Badan Pusat Stasistik Kota Sungai Penuh, 

berupa data sektor pengadaan listrik dan 
gas dan data PDRB ADHK di Kota 
Sungai Penuh yang terkait dengan 
penulisan ini. 

2. Referensi lainnya berupa jurnal, laporan-
laporan yang terkait dengan penulisan ini.
 

4. Teknik Pengumpulan Data
          Untuk memperoleh sejumlah data 
yang diperlukan, maka dilakukan penelitian 
dengan menggunakan metode pengumpulan 
data dengan Penelitian Kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan serta membaca 
literatur-literatur, artikel-artikel, serta 
karangan ilmiah lainnya yang erat 
hubungannya dengan masalah yang dibahas, 
sehingga dapat membantu dalam penulisan 
skripsi ini.

5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel 
merupakan penjelasan dari masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut :
1. PDRB ADHK (Y) adalah merupakan total 

PDRB dari seluruh sektor perekonomian 
dalam bentuk PDRB ADHK di Kota 
Sungai Penuh dari tahun 2010-2020 
dalam satuan Milyar Rupiah

2. Sektor pengadaan listrik dan gas (X) 
adalah merupakan bagian dari sektor 
PDRB di Kota Sungai Penuh yang 
dinyatakan dalam satuan Milyar Rupiah, 
tahun 2010-2020.

 6.     Metode Analisis Data
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Deskriptif Kualitatif

Merupakan analisis untuk suatu objek 
pada kondisi suatu peristiwa sekarang. 
Tujuan analisis ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan aktual mengenai fakta-
fakta yang ada di lapangan.

2. Metode Deskriptif Kuantitatif
Metode deskriptif kuantitatif  merupakan 
alat untuk meneliti dengan melakukan 
perhitungan yang berkaitan dengan 
melalui parameter yang jelas dan terukur 
yang telah diajukan kepada responden.

7. Alat Analisis Data

A. Regresi Linear Sederhana
Metode Regresi Sederhana yaitu 

menganalisis data untuk mengetahui 
Pengaruh PDRB Sektor Pegadaan Listrik dan 
Gas Terhadap PDRB ADHK di Kota Sungai 
Penuh dan dinyatakan dalam  fungsi menurut 
Santoso (2005:73) yaitu sebagai berikut :

Y = a + bX + e 

Dimana :
Y = PDRB ADHK (Rp)
X = PDRB Sektor Pengadaan Listrik dan 
       Gas (Rp)
b  = Koefisien Regresi
e  = Error Term.

B. Koefisien Determinasi

Santoso (2005:84) koefisien 
determinasi dilakukan untuk melihat 
seberapa besar kemampuan variabel 
independen secara bersama-sama mampu 
memberikan penjelasan terhadap variabel 
dependen. Besarnya nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 ≤ R2 
≤ 1), dimana bila nilai koefisien mendekati 1,
maka model tersebut dikatakan baik karena 
semakin besar hubungan antara
variabel independen dengan varibel 
dependennya. Sebaliknya, bila nilai
koefisien mendekati 0, maka model tersebut 
dikatakan kurang baik karena
semakin kecil hubungan antara variabel 
independen dengan varibel
dependennya.
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Dimana :

R² = KoefisienDeterminasi.

C. Uji Statistik t

Santoso (2005:102) uji t-statistik 
merupakan suatu pengujian yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana masing-masing 
koefisien regresi signifikan atau tidak 
signifikan terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan. Dalam hal ini digunakan 
hipotesis sebagai berikut :

Ho: bi = b
Ha: bi ≠ b
Dimana bi adalah koefisien variabel 

independen ke-I dari nilai
parameter hipotesis, dan biasanya b dianggap 
= 0, artinya, tidak ada
pengaruh variabel X1 terhadap Y. Dengan 
kriteria :

1. Bila t-hitung > t-tabel, maka pada 
tingkat
kepercayaan tertentu Ho ditolak yang 
berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan. Hal ini berarti bahwa 
variabel PDRB sektor pengadaan 
listrik dan gas berpengaruh secara 
nyata (signifikan) terhadap variabel 
PDRB ADHK di Kota Sungai Penuh 
tahun 2010-2020

2. Bila t- hitung < t-tabel maka pada 
tingkat kepercayaan tertentu Ho
diterima, artinya bahwa variabel 
PDRB sektor pengadaan listrik dan 
gas tidak berpengaruh secara nyata 
(signifikan) terhadap variabel PDRB 
ADHK di Kota Sungai Penuh tahun 
2010-2020.
 

Dimana :
b = koefisien regresi
Sb = standar error.

Alat analisis ini selanjutnya akan 
diolah lebih lanjut dengan menggunakan 
program SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi dapat dilihat dari 

tabel uji coeficients berdasarkan ouput SPSS 
versi 23 terhadap variabel independen, yaitu 
sektor pengadaan listrik dan gas terhadap 
PDRB ADHK di Kota Sungai Penuh, 
ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut .

Tabel 4.4
Hasil Analisis Rergesi Sederhana

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

(Constant) 100876531381,008 354536157433,820 ,285 ,7821

PDRB sektor 

pengadaan 

listrik dan gas

4047,044 394,412 ,960 10,261 ,000

a. Dependent Variable: PDRB ADHK

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
persamaan regresi sederhana sebagai berikut 
: Y= 100.876.531.381,007 + 4.047,044X. 

Persamaan tersebut dapat 
diterjemahkan sebagai berikut :
1. Konstanta (α) positif  sebesar 

100.876.531.381,007 berarti jika PDRB 
sektor pengadaan listrik dan gas bernilai 
konstan maka PDRB ADHK di Kota 
Sungai Penuh (Y) bernilai sebesar 
100.876.531.381,007 satuan.

2. Koefisien PDRB sektor pengadaan listik 
dan gas (β) sebesar 4.047,044 jika PDRB 
sektor pengadaan listrik dan gas naik 
sebesar Rp.1, maka PDRB Kota Sungai 
Penuh akan meningkat sebesar 4.047,044 
satuan dengan asumsi bahwa variabel 
yang lain konstan.
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2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besar pengaruh variabel 
sektor transportasi dan pergudangan terhadap 
PDRB ADHK dapat dijelaskan pada tabel 
4.5

Tabel 4.5
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 
the 

Estimate
1 ,960a ,921 ,913 215759707

465,93777
a. Predictors: (Constant), PDRB sektor pengadaan listrik dan 
gas

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020
Dari hasil perhitungan tersebut 

diperoleh nilai R square sebesar 0,921. Yang 
berarti 92,1% (KD = 0,921 x 100%) PDRB 
ADHK Kota Sungai Penuh dipengaruhi oleh 
sektor pengadaan listrik dan gas. Sisanya 
7,9% (100% - 92,1%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.

3. Pengujian Hipotesis Uji t 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 dapat 

dijelaskan bahwa variabel sektor pengadaan 
listrik dan gas mempunyai nilai t hitung 
10,261 atau nilai signifikan sebesar 0,000. 
Level of significant sebesar 0,05 dan t hitung 
> t tabel di mana t tabel di dapat dari df = n – 
k = 11 – 2 = 9  (2,26216), Karena 10,261 > 
2,26216 artinya signifikan maka H0 ditolak 
dan Ha diterima atau 0,000 < 0,05  sehingga 
Ha yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara sektor 
pengadaan listrik dan gas PDRB ADHK di 
Kota Sungai Penuh dapat diterima. 

4. Pembahasan

Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara sektor pengadaan listrik dan gas 
terhadap PDRB ADHK di Kota Sungai 
Penuh karena nilai t hitung > t tabel yaitu 
10,261 > 2,26216 artinya signifikan maka H0 
ditolak dan Ha diterima atau 0,000 < 0,05.   

Hasil penelitian sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Umi Safitri 
Arindini  dengan judul Pengaruh 
Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik dan 
PMA Terhadap PDRB Daerah Istimewa 
Yogyakarta Periode Tahun 2004-2016. Uji 
Hausman Test. Dari  hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Jalan, Listrik 
dan PMA secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel PDRB. Secara 
individu variabel Jalan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
PDRB di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
teori menurut Maqin (2011) mengatakan 
bahwa listrik dan gas berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
menunjukkan bahwa penggunaan listrik dan 
gas terutama disektor industri merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, karena 
listrik dibutuhkan sebagai faktor utama 
dalam menunjang kegiatan proses produksi 
disektor manufaktur.

Serta Familioni (2004) menjelaskan 
bahwa infrastruktur dibedakan menjadi 
infrastruktur ekonomi dan infrastruktur 
sosial. Infrastruktur ekonomi diantaranya 
utilitas publik seperti listrik, telekomunikasi, 
suplai air bersih, sanitasi, dan saluran 
pembuangan dan gas. Ketersediaan 
infrastruktur yang baik dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. 
Infrastruktur secara tidak langsung akan 
memperngaruhi pertumbuhan ekonomi 
melalui peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan bagi pelaku bisnis melalui 
penurunan biaya dan perluasan pasar yang 
nantinya akan berpengaruh secara bersama-
sama terhadap produk domestik bruto.

.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, di 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
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1. Terdapat pengaruh signifikan antara sektor 
pengadaan listrik dan gas terhadap PDRB 
ADHK di Kota Sungai Penuh karena nilai 
t hitung > t tabel yaitu 10,261 > 2,26216 
artinya signifikan maka H0 ditolak dan 
Ha diterima atau 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti bahwa semakin meningkat nilai 
PDRB sektor pengadaan listrik dan gas 
maka PDRB ADHK di Kota Sungai 
Penuh juga semakin meningkat.

2. Besar pengaruh sektor pengadaan listrik 
dan gas terhadap PDRB ADHK di Kota 
Sungai Penuh sebesar 0,921. Yang berarti 
92,1% (KD = 0,921 x 100%) PDRB 
ADHK Kota Sungai Penuh dipengaruhi 
oleh sektor sektor pengadaan listrik dan 
gas. Sedangkan sisanya 7,9% (100% - 
92,1%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

1. Sektor industri merupakan sektor yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi dan barang jadi 
menjadi barang dengan nilai tambah yang 
tinggi untuk mendapatkan keuntungan. 
Sektor industri merupakan salah satu 
sektor penyumbang PDRB. Dengan 
tingginya permintaan di Sektor industri, 
maka dibutuhkan infrastruktur pendukung 
majunya sektor industri yaitu ketersediaan 
energi seperti listrik. Bagi sektor industri, 
peran pemerintah sangat penting untuk 
menyediakan infrastruktur industri seperti 
energi. Oleh karena itu, pemerintah dan 
pemerintah daerah wajib untuk 
menyediakan energi bagi industri kecil 
maupun besar. Selain itu, pemerintah 
diharapkan membangun basis-basis energi 
yang merata untuk meningkatkan 
kebutuhan sektor industri di Kota Sungai 
Penuh

2. Untuk meningkatkan akselerasi 
pertumbuhan ekonomi daerah, pemerintah 
perlu lebih memprioritaskan 
pembangunan infrastruktur ekonomi dan 
sosial yang memiliki konstribusi besar 

terhadap pertumbuhan perekonomian 
daerah yaitu dimulai dari infrastruktur 
jalan,listrik dan air

3. Bagi para peneliti selanjutnya dapat 
dilakukan dengan cara penelitianyang 
sejenis tetapi dengan variabel yang 
berbeda atau variabel yangtidak dibahas 
dalam penelitian ini. Sehingga dapat 
dilihat bahwa selain listrik dan gas 
terdapat juga variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi produk domestik 
regional bruto.  
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 
terdapat pengaruh antara Indeks Pembangunan Manusia dan Jumlah Penduduk 
terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau tahun 2010-2020. Penelitia ini 
dikategorikan sebagai penelitian analitis yaitu suatu penelitian yang menganalisis 
data yang mengarah pada suatu kesimpulan, suatu populasi, bersifat inferensial.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari instansi pemerintah yaitu Bps Provinsi Riau. Adapun alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda, dengan 
hasil analisis yaitu :

Ada pengaruh yang signifikan antara IPM (X1) terhadap Kemiskinan di   Provinsi 
Riau Tahun 2010-2020, secara parsial. tidak ada pengaruh yang signifikan antara Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 2010-2020, secara parsial. 
IPM dan Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020, secara simultan.

Besarnya pengaruh yang diberikan oleh IPM terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau secara parsial hanya sebesar 42,72%. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau parsial sebesar 13,45%. Besar 
pengaruh yang diberikan IPM dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau secara simultan sebesar 56,2% 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia,  Jumlah Penduduk,  
Kemiskinan



ABSTRACT

This study aims to determine and analyze whether there is an influence 
between the Human Development Index and the Total Population on Poverty in 
Riau Province in 2010-2020. This research is categorized as analytical research, 
which is a study that analyzes data that leads to a conclusion, a population, which 
is inferential.

The data used in this study is secondary data obtained from government 
agencies, namely Bps Riau Province. The analytical tool used in this study is 
Multiple Linear Regression, with the results of the analysis as follows:

There is significant effect between IPM (X1) on Poverty in Riau Province 
in 2010-2020, partially. There is no significant effect between the Total 
Population (X2) on Poverty in Riau Province in 2010-2020, partially. HDI and 
Population have a significant effect on Poverty in Riau Province in 2010-2020, 
simultaneously.

 The amount of influence given by the IPM  on Poverty in Riau Province is 
partially only 42,72%. The amount of influence given by the Total Population on 
Poverty in Riau Province is partial at 13,45%. The magnitude of the influence 
given by HDI and Total Population on Poverty in Riau Province simultaneously is 
56.2%

Keywords: Human Development Index, Population, Poverty
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan 
suatu proses perubahan menuju ke 
arah yang lebih baik dan terus 
menerus dilakukan untuk mencapai 
tujuan yakni mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang 
berkeadilan, berdaya saing, maju 
yang pada akhirnya adalah 
kesejahteraan masyarakat. Untuk 
mencapai kesejahteraan masyarakat, 
pembangunan nasional menjadi salah 
satu indikator menuju perubahan ke 
arah yang lebih baik, pembangunan 
harus di arahkan sedemikian rupa 
sehingga setiap langkah yang diambil 
semakin mendekati tujuan. Salah 
satu keberhasilan dari pembangunan 
nasional adalah menurunkan 
kemiskinan.

Sementara itu, Provinsi Riau 
di usianya yang kini mencapai 57 
tahun telah menjelma menjadi salah 
satu Provinsi kaya di Nusantara. 
Hampir semua kekayaan alam 

dimiliki Provinsi ini. Di dalam perut 
buminya terkandung minyak bumi, 
batubara, emas, timah dan bahan 
tambang lainnya. Sementara di 
atasnya terhampar kekayaan hutan, 
perkebunan dan pertanian dalam arti 
luas. Provinsi Riau yang kaya akan 
sumber daya alam tapi masih banyak 
penduduk Riau yang tergolong 
kategori penduduk miskin. Hal ini 
terjadi dikarenakan jumlah penduduk 
yang tinggi serta tidak didukung oleh 
pendidikan dan keterampilan yang 
memadai, sempitnya kesempatan 
kerja, pertumbuhan ekonomi, serta 
PDRB perkapita merupakan akar 
permasalahan kemiskinan. Selain itu 
juga disebabkan oleh semakin 
banyaknya jumlah penduduk yang 
pindah dari Desa ke Kota maupun 
dari luar daerah Riau yang pada 
dasarnya bertujuan untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih 
layak. Namun kenyataannya hal 
tersebut hanya menambah tingkat 
kemiskinan.

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) danJumlah 

Penduduk Di Provinsi Riau Tahun 2010-2020
No Tahun Garis 

Kemsikinan/Bulan 
(Rp)

IPM (%) Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa)
1 2010 301190 68,65 5.574.928,00

2 2011 296379 68,90 5.762.241,00

3 2012 310603 69,15 5.879.109,00

4 2013 350129 69,91 6.033.268,00

5 2014 379223 70,33 6.188.442,00

6 2015 399211 70,84 6.344.402,00

7 2016 426001 71,20 6.500.971,00

8 2017 456493 71,79 6.657.911,00
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9 2018 479944 72,44 6.814.909,00

10 2019 500612 73,00 6.971.745,00

11 2020 544057 72,71 6 394.087,00

 Sumber : BPS Provinsi Riau, Tahun 2022

Dari tabel 1.1 diatas terlihat 
bahwa Garis Kemiskinan di provinsi 
Riau mengalami fluktasi dari tahun 
ke tahun. Garis Kemiskinan di 
provinsi Riau yang tertinggi yaitu 
pada tahun 2020 yaitu sebesar 
544057 Rupiah/Bulan, dan yang 
terendah yaitu pada tahun 2011 
sebesar 296379 Rupiah/Bulan. Pada 
Indeks Pembangunan Manusia di 
provinsi Riau mengalami fluktasi 
dari tahun ke tahun. Indeks 
pembangunan manusia yang tertinggi 
yaitu pada tahun 2019 yaitu sebesar 
73,00 % dan yang paling rendah 
yaitu pada tahun 2010 yaitu sebesar 
68,65 %. Sedangkan Jumlah 
penduduk di provinsi Riau 
mengalami fluktasi dari tahun ke 
tahun. Jumlah penduduk yang 
tertinggi di Provinsi Riau yaitu pada 
tahun 2019 sebesar 6 971 745,00 
jiwa, dan jumlah penduduk yang 
terendah yaitu pada tahun 2010 
sebesar 5 574 928,00 jiwa. 
Rumusan Masalah
.            Dari permasalahan diatas muncul pertanyaan yang perlu mendapat jawaban dari penelitian ini yaitu :
1. ..............................................................................................................B

erapa besarkah pertumbuhan 
Garis Kemiskinan, Indeks 
Pembangunan Manusia dan 
Jumlah Penduduk di Provinsi 
Riau tahun 2010-2020?

2. ..............................................................................................................A
pakah terdapat pengaruh 
Indeks Pembangunan 
Manusia dan Jumlah 
Penduduk terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020 baik secara 
parsial maupun simultan?

3. ..............................................................................................................B
erapa besarkah Pengaruh 
Indeks Pembangunan 
Manusia dan Jumlah 
Penduduk terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020 baik secara 
parsial maupun simultan?

Tujuan Penelitian
            Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut :
1. ..............................................................................................................U

ntuk menghitung besarnya 
pertumbuhan Garis 
Kemiskinan, Indeks 
Pembangunan Manusia dan 
Jumlah Penduduk di Provinsi 
Riau pada tahun 2010-2020.

2. ..............................................................................................................U
ntuk mengetahui adanya 
pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia dan 
Jumlah Penduduk terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020 baik secara 
parsial maupun simultan. 

3. ..............................................................................................................U
ntuk menghitung besarnya 
pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia dan 
Jumlah Penduduk terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020 baik secara 
parsial maupun simultan.
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H1
H2

H3

Gambar 1.1  
Kerangka Konseptual

Keterangan :
: Pengaruh parsial
: Pengaruh Simultan

METODE PENELITIAN
Untuk penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 
kausalitas yang tergolong dalam 
pendekatan kuantitas. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder, dan 
menggunakan variabel bebas yaitu 
Indeks Pembangunan Manusia (X1), 
Jumlah Penduduk (X2) dan variabel 
terikat Kemiskinan (Y) di Provinsi 
Riau selama 11 tahun terhitung mulai 
dari tahun 2010-2020.

Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder yang meliputi Indeks 
Pembangunan Manusia(IPM), 
Jumlah Penduduk dan kemiskinan di 
Provinsi Riau dari tahun 2010-2020. 
Adapun Data sekunder adalah data 
yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang telah 
ada. Sumber data sekunder adalah 

catatan atau dokumentasi 
perusahaan, publikasi  pemerintah, 
analisis industri oleh media, situs 
web, internet dan seterusnya (Uma 
Sekaran, 2011:33). Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data yang di kumpulkan 
berupa dokumen-dokumen, laporan 
dan buku-buku yang berkaitan erat 
dengan penelitian.

Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh 
dari website Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Riau. Dalam 
menganalisis Pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia dan Jumlah 
Penduduk Terhadap Tingkat 
Kemiskinan di Provinsi Riau, 
digunakan pendekatan Analisis 
Regresi Linear Berganda, Koefisien 
Detrminasi, dan Uji Hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

IPM (X1)

Jumlah Penduduk (X2)

Kemiskinan (Y)
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Unstandardized 
Coefficients

Standardiz
ed 

Coefficient
s

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

t Sig.

Zero-
order

Partial Part

(Consta
nt) 88,233 26,344 3,349 ,010

X1 -32,579 25,901 -,575 -1,258 ,244 -,743 -,406 -,2941

X2 -3,195 7,485 -,195 -,427 ,681 -,690 -,149 -,100
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 20, 2022

Dari tabel 4.10 di atas dapat 
digambarkan persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = 88,233 – 32,579X1 – 3,195X2 
Dengan penjelasan dari persamaan di 
atas adalah : 

1. Nilai dari a = 88,233 artinya 
apabila IPM dan Jumlah 
Penduduk tetap maka 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
adalah sebesar 88,233

2. nilai dari b1 = -32,579 artinya 
apabila IPM naik 1% 
kemiskinan turun di Provinsi 
Riau pada tahun 2010-2020 
sebesar Rp. -32,579

3. Nilai dari b2 = -3,195 artinya 
apabila Jumlah Penduduk 
meningkat sebesar 1 jiwa 
maka kemiskinan di Provinsi 
Riau pada tahun 2010-2020  
turun sebesar Rp. -3,195

Koefisien Determinasi 
A. Secara Parsial
1. Besar Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 
Terhadap Kemiskinan di 
Provinsi Riau Tahun 2010-
2020

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 
dianalisis correlations secara parsial 
yang bisa dilihat pada tabel zero 
order correlations sebesar -0,743 

yang bermakna sebagai r (koefisien 
korelasi). Untuk mengetahui besar 
kecilnya pengaruh variabel IPM 
terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau Tahun 2010-2020 dapat 
ditentukan dengan rumus koefisien 
determinasi sebagai berikut: 

KD = (β × Zero) × 100% 

      = (-0,575) × (-0,743) 
×100% 

      = 42,72%. 

Dalam hal ini berarti 42,72% 
kontribusi variabel IPM terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 
2010-2020.

2. Besar Pengaruh Jumlah 
Penduduk Terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 
dianalisis correlations secara parsial 
yang bisa dilihat pada tabel zero 
order correlations sebesar -0,690 
yang bermakna sebagai r (koefisien 
korelasi). Untuk mengetahui besar 
kecilnya pengaruh variabel jumlah 
terhadap kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020 dapat ditentukan 
dengan rumus koefisien determinasi 
sebagai berikut: 
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KD = (β × Zero) × 100% 

      = (-0,195) × (-0,690) 
×100% 

      = 13,45%. 

Dalam hal ini berarti 13,45% 
kontribusi variabel jumlah penduduk 
terhadap kemiskinan di Provinsi Riau 
2010-2020.

B. Secara Simultan
1. Besar Pengaruh IPM dan 

Jumlah Penduduk Terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020

Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh IPM (X1) dan Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap Kemiskinan 
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020 
(Y) secara simultan dapat dilihat 
pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 
Koefesien Determinasi

Model Summary
Change StatisticsMod

el
R R 

Squar
e

Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate
R Square 
Change

F 
Chang

e

df1 df2 Sig. F 
Change

1 ,750a ,562 ,453 ,34814 ,562 5,138 2 8 ,037
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022

Berdasarkan analisis Tabel 
4.7 terdapat R Square (Determinasi) 
adalah 0,562 (adalah pengkuadratan 
dari koefesien korelasi 0,750) R  
Square dapat disebut Koefesien 
Determinasi atau dapat ditentukan 
dengan rumus koefisien determinasi 
sebagai berikut:

KD = R2  x 100%
   =  (0,750)2 x 100%
   = 56,2%
Koefesien Determinasi yang 

berarti 56,2% yang artinya pengaruh 
IPM (X1) dan Jumlah Penduduk (X2) 
terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau Tahun 2010-2020 (Y). 
Sedangkan sisanya (100% - 56,2%),  
yaitu  43,8% dijelaskan oleh  faktor 
penyebab  lain  yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.
Pengujian Hipotesis

1) Uji t
         Untuk menguji signifikan 
pengaruh IPM (X1) dan Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap Kemiskinan 
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020 
(Y) secara parsial mengunakan uji t. 
Uji t dengan cara membandingkan 
nilai t hitung > t tabel. Dengan 
tingkat signifikansi untuk uji dua 
arah  dengan α  = 5 % (0,05), Dengan 
rumus yang digunakan menurut 
Sugiyono (2013:80) didapatkan  t 
tabel dengan cara :

df  =  n – k  
df =  11 – 3
df = 8
Dengan keterangan dimana n  = 

jumlah responden dan k = jumlah 
variabel sehingga dengan df = 8 dan 
α  = 5 % (0,05) didapatkan t tabel  
adalah : 2.30600. Sedangkan untuk t 
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hitung dapat dijelaskan pada tabel di 
bawah ini .

Tabel 4.8 
Hasil Ringkasan Uji t

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardiz
ed 

Coefficient
s

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

t Sig.

Zero-
order

Partial Part

(Consta
nt) 88,233 26,344 3,349 ,010

X1 -32,579 25,901 -,575 -1,258 ,244 -,743 -,406 -,2941

X2 -3,195 7,485 -,195 -,427 ,681 -,690 -,149 -,100
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022

Pada tabel 4.8 bisa dilihat 
hasil dari uji t, sebagai berikut :
1. IPM (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau Tahun 2010-2020, ini 
dibuktikan dengan  -t hitung  >  -t 
tabel  (-1,258 >  -2,30600) serta 
dengan nilai signifikansi = 0,244 
> 0,050 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
IPM terhadap Kemiskinan di 
Provinsi Riau Tahun 2010-2020. 

2. Jumlah Penduduk (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020, ini dibuktikan 
dengan -t hitung > -t tabel  (-0,427 
> -2,30600) serta dengan nilai 
signifikansi = 0,681 > 0,050 maka 
Ho di tolak dan Ha diterima, 
artinya tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Jumlah 
Penduduk terhadap Kemiskinan di 
Provinsi Riau Tahun 2010-2020.

2) Uji F
Untuk menguji signifikan 

pengaruh IPM (X1) dan Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap Kemiskinan 
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020 
(Y), secara simultan mengunakan uji 
F. Uji F dengan cara 
membandingkan nilai F hitung >  F 
tabel. Dengan tingkat signifikansi 
untuk uji dua arah  dengan α  = 5 % 
(0,05), Dengan rumus yang 
digunakan menurut Sugiyono 
(2013:90) didapatkan F tabel dengan 
cara:

df1  =  k – 1   (3 – 1 =2)
df2 =  n – k   (11 – 3 = 8)
Dengan keterangan dimana n  = 

jumlah responden dan k = jumlah 
variabel sehingga dengan df1 = 2 dan 
df2 = 8, dan α  = 5 % (0,05) 
didapatkan F tabel  adalah Ftabel 
adalah : 4.46.  Sehingga hasil dari uji 
F bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9 Hasil Ringkasan Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1,245 2 ,623 5,138 ,037b

Residual ,970 8 ,1211
Total 2,215 10

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022

Berdasarkan tabel 4.9 dari uji 
ANOVA atau F tes ternyata didapat 
F hitung 5,138 : dimana F hitung  > 
F tabel  (5,138 > 4.46)  serta dengan 
nilai signifikansi = 0,037 < 0,050 
maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya IPM dan Jumlah Penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 
2010-2020.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
di pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah:
1. Pertumbuhan Kemiskinan di 

Provinsi Riau dari tahun 2010-
2020 sebesar 61,51%, 
pertumbuhan Indeks 
Pembangunan Manusia di 
Provinsi Riau dari tahun 2010-
2020 sebesar 5,77% dan 
pertumbuhan Jumlah Penduduk di 
Provinsi Riau dari tahun 2010-
2020 sebesar 14,33%.

2. ada pengaruh yang signifikan 
antara IPM (X1) terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020, secara parsial 

tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020, secara simultan 
IPM dan Jumlah Penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
Tahun 2010-2020.

3. Besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh IPM terhadap Kemiskinan di 
Provinsi Riau secara parsial 
sebesar 42,72%. Besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh 
Jumlah Penduduk terhadap 
Kemiskinan di Provinsi Riau 
parsial hanya sebesar 13,45%. 
Besar pengaruh yang diberikan 
IPM dan Jumlah Penduduk 
terhadap Kemiskinan di Provinsi 
Riau secara simultan sebesar 
56,2%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor mana yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan serta prioritas pembangunan di kabupaten kerinci. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time_series yaitu kurun waktu  2016-2021. Data 
bersumber dari BPS Kabupaten Kerinci dan BPS Provinsi Jambi. Model analisis yang digunakan 
adalah Analisis LQ, Analisis DLQ dan Analisis Overlay. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa yang mempunya potensi untuk dikembakang  
kedepanya adalah sektor Kontruksi, Informasi & komunikasi, Jasa Pendidikan, Jasa lainya. Kabupaten 
Kerinci  dalam pemerintahanya diharapkan mampu memprioritaskan sektor-sektor ekonomi yang 
berpotensi untuk di kelola, dikembangkan, dan lebih fokus ditangani sehingga menghasilkan sektor 
yang mampu menjadi prioritas serta nilai tambah untuk meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi 
masyarakat.

Kata Kunci : Sektor Potensial dan prioritas pembangunan
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ANALYSIS OF POTENTIAL SECTORS IN DETERMINING DEVELOPMENT PRIORITIES 
IN KERINCI DISTRICT

YEAR 2016-2021

REDOL AGUSTIAN 

Advisor Silvia Rahayu,S.P.,M.Si

Development Economics Study Program
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Sakti Alam Kerinci, Sungai Penuh

ABSTRACT
This study aims to determine which sectors have the potential to be developed as well as 

development priorities in Kerinci Regency. The data used in this study is secondary data in the form of 
time_series, namely the period 2016-2021. Data sourced from BPS Kerinci Regency and BPS Jambi 
Province. The analytical model used is LQ Analysis, DLQ Analysis and Overlay Analysis.

From this study, it was found that those that have the potential to be developed in the future 
are the Construction, Information & Communications, Educational Services, and other services 
sector. Kerinci Regency in its government is expected to be able to prioritize economic sectors that 
have the potential to be managed, developed, and more focused on handling so as to produce sectors 
that are able to become priorities and add value to improve the welfare and economy of the 
community.

Keywords: Potential Sector and development priorities

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi merupakan 
suatu proses guna meningkatkan tarah hidup 
dan kesejahteraan masyarakat. Sasaran dari 
pada pembangunan ekonomi adalah untuk 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang lebih 
baik serta mampu menyerap tenaga kerja yang 
lebih besar. Pelaksaan pembangunan harus 
mampu mewujudkan pembagian pendaptan 
yang merata bagi seluruh masyarakat sekaligus 
mencegah melebarnya jurang antara yang kaya 
dan yang miskin.Pembangunan ekonomi 
daerah adalah serangkaian  kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah bersama-sama 
dengan masyarakat dalam mengelola dan 
manfaat sumber daya, dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat di 
daerah. Begitu pula dengan pemanfaatan dan 
pengelolaan sumber daya alam harus dikelola 
dengan bijaksana. Pembangunan ekonomi 
adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh 
perubahan dalam struktur ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
merupakan salah satu sasaran yang akan 
dicapai dalam pelakasanan pembangunan 
disuatau daerah. Hal ini dapat diukur 
brdasarkan kenaikan Produk Domestik Bruto 
dari tahun ketahun. Dengan kata lain PDRB 
merupakan tolak ukur perkembangan ekonomi 
secara regional, yang dapat digunakan sebagai 
dasar perencanaan pembangunan Nasional. 
Pertumbuhan ekonomi regional yang 
dicerminkan oleh PDRB sangat dipegaruhi 
oleh faktor-faktor yang turut memberi andil 
dalam pertumbuhan produksi dari masing-
masing sektor.

Menurut Meankiw (2007:238) 
pengukuran pertumbuhan ekonomi dapat 
dilakukan  dengan menghitung pendapatan 
domestik regional bruto disuatu wilayah. 
Peningkatan pendapatan masyarakat jelas 
berkaitan  dengan kesempatan kerja yang di 
peroleh masyarakat di daerah tersebut sendiri, 
sehingga penentu sektor potensial yang akan 
menjadi prioritas agar memberikan dampak 
nyata dalam membangun daerah tersebut dan 
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memberi peluang kerja bagi masyarakat daerah.
Provinsi jambi merupakan salah satu 

daerah yang melaksanakan otonomi daerah di 
indonesia, yang mempunyai keluluasan 
(descreation) dalam mengembangkan potensi 
ekonomi dan sumber-sumber keuangan yang 
dimilikinya. Data potensi perekonomian 
provinsi jambi dapat dilihat dari bebagai sektor 
produksi yang menghasilkan barang dan  jasa, 
yang oleh BPS dikelompokan ke 17 sektor 

lapangan usaha yang merupakan variabel 
perhitungan Produk Domestik Regional Bruto. 
Selama 4 tahun (2017-2021).Untuk 
mengetahui dan menganalisis sektor mana 
yang potensial untuk di      kembangkan 
di kabupaten kerinci.Untuk mengetahui dan 
menganalisi sektor mana yang mempunyai 
potensi dalam prioritas pembangunan yang 
tepat di kabupaten kerinci.
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Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Provinsin Jambi Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha 2017-2021
(Dalam Juta)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian, kehutan 
dan perikanan

34.938.688,
59

36.809.088,
15

38.041.613,
21

39.160.077,
88

39.751.936,
82 41.234.852,97

Pertambangan&peng
galian

31.016.887,
69

32.207.044,
47

34.104.172,
71

35.709.319,
37

34.899.963,
22 35.692.220,51

Industri pengolahan
14.267.736,

88
14.640.667,

50
15.137.368,

64
15.495.294,

74
15.513.674,

76 15.711.106,90
Pengadaan listrik & 
gas 68.265,04 69.422,16 73.318,68 77.583,94 81.142,23 86.887,12
Pengadaan 
air,pengolahan 
sampah,limbah&daur
ulang 178.688,91 183.328,44 191.094,11 198.740,11 202.677,28 213.081,35

Kontruksi
9.156.964,1

2
9.818.048,4

9
10.330.528,

41
11.043.412,

23
11.140.583,

94 12.033.108,37
Perdagangan besar 
&eceran,reparasi 
mobil&motor

12.579.058,
02

13.123.438,
00

13.902.880,
19

14.724.554,
70

14.203.499,
16 15.044.581,24

TRANPORTASI
4.235.228,4

2
4.488.550,4

6
4.722.342,0

9
4.891.836,7

3
4.203.820,5

4 4.412.594,53
Penyedian 
akomodasi& makan 
minum

1.406.109,4
3

1.517.928,8
5

1.610.006,8
3

1.700.443,9
3

1.584.307,0
2 1.661.081,25

Informasi&komunikas
i

4.619.689,4
1

4.924.703,5
2

5.295.706,2
2

5.624.295,5
8

6.101.007,0
3 6.334.997,36

Jasa 
keuangan&asuransi

3.108.019,3
1

3.203.095,6
0

3.198.492,7
4

3.259.897,0
1

3.487.256,3
7 3.674.272,63

Real estate
1.883.127,8

9
1.969.917,5

4
2.069.291,0

8
2.212.367,1

4
2.221.998,3

3 2.281.917,95

Jasa perusahaan
1.376.795,8

6
1.436.304,4

8
1.503.451,2

9
1.564.913,6

3
1.480.598,6

6 1.540.303,49
Administrasi 
pemerintahan,pertah
anan&jaminan sosial 
wajib

4.555.652,7
6

4.670.560,3
9

4.874.764,9
9

5.148.489,5
8

5.060.509,1
1 5.093.759,29

Jasa pendidikan
4.277.114,9

0
4.458.488,2

4
4.700.917,6

4
4.971.048,5

8
5.127.707,5

6 5.183.526,83

Jasa kesehatan
1.490.993,6

2
1.572.867,0

6
1.660.008,6

6
1.781.225,4

6
1.906.754,6

0 2.180.069,48

Jasa lainya
1.347.121,2

0
1.408.252,7

0
1.486.038,3

0
1.547.587,7

5
1.491.379,9

6 1.503.327,70

PDRB
130.501.132

,09
136.501.706

,07
142.901.995

,81
149.111.088

,36
148.448.816

,61
153.881.688,9

9
Sumber:BPS Provinsi 2016-2021
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TABEL 1.2
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jambi Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 2016-2021
(Dalam Persen)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Rata-
rata

Pertanian, kehutan dan 
perikanan 6,59 5,37 3,35 2,94 1,51 3,73 3,92
Pertambangan&penggalian 0,44 3,84 5,89 4,71 -2,27 2,27 2,48
Industri pengolahan 2,29 2,61 3,39 2,36 0,12 1,27 2,01
Pengadaan listrik & gas 6,16 1,70 5,61 5,82 4,59 7,08 5,16
Pengadaan air,pengolahan 
sampah,limbah&daurulang 5,02 2,60 4,24 4 1,98 5,13 3,83
Kontruksi 3,54 7,22 5,22 6,9 0,88 8,01 5,30
Perdagangan besar 
&eceran,reparasi 
mobil&motor 6,27 4,33 5,94 5,91 -3,54 5,92 4,14
TRANPORTASI 8,29 5,98 5,21 3,59 -14,06 4,97 2,33
Penyedian akomodasi& 
makan minum 7,65 7,95 6,07 5,62 -6,83 4,85 4,22
Informasi&komunikasi 8,51 6,60 7,53 6,2 8,48 3,84 6,86
Jasa keuangan&asuransi 10,38 3,06 -0,14 1,92 6,97 5,36 4,59
Real estate 4,31 4,61 5,04 6,91 -0,02 3,16 4,00
Jasa perusahaan 5,24 4,32 4,67 4,09 -5,39 4,03 2,83
Administrasi 
pemerintahan,pertahanan&j
aminan sosial wajib 3,01 2,52 4,37 5,62 -1,71 0,66 2,41
Jasa pendidikan 6,04 4,24 5,44 5,75 3,15 1,09 4,29
Jasa kesehatan 6,64 5,49 5,54 7,3 7,05 14,33 7,73
Jasa lainya 6,59 4,54 5,52 4,14 -3,63 0,80 2,99

PDRB 4,37 4,60 4,69 4,35 -0,44 3,66 3,54
Sumber: BPS Provinsi Jambi 2016-2021
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Tabel 1.3
PDRB Atas Dasar Harga Konstan  Kabupaten Kerinci Menurut Lapangan Usaha Tahun 2017-

2021 (Juta Rupiah)
Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian, kehutan dan 
perikanan

2.803.205,
15

2.952.861,
11

3.135.347,
90

3.233.614,
07

3.236.364,
50

3.258.125,
29

Pertambangan&penggalian 86.302,82 86.302,82 90.854,00 96.650,12
110.650,1

2
121.154,9

7

Industri pengolahan
169.067,6

4
173.095,7

6
177.271,3

4
184.475,4

5
184.307,4

8
186.592,2

3
Pengadaan listrik & gas 2.159,98 2.241,09 2.371,60 2.522,10 2.783,10 2.963,42
Pengadaan air,pengolahan 
sampah,limbah&daurulang 20.960,67 21.824,02 22.051,78 22.342,60 22.621,39 22.671,04

Kontruksi
365.668,8

8
385.652,4

6
399.741,4

8
448.547,7

1
668.029,4

9
842.760,0

9
Perdagangan besar 
&eceran,reparasi 
mobil&motor

539.567,5
7

574.951,0
5

594.796,2
7

618.376,2
7

600.811,0
8

606.583,3
3

TRANPORTASI
143.122,4

2
153.253,9

2
162.574,4

8
172.362,3

4
165.454,6

7
168.564,1

8
Penyedian akomodasi& 
makan minum 48.615,82 51.315,58 53.356,07 56.546,07 54.271,99 55.201,30

Informasi&komunikasi
370.475,5

3
408.171,9

5
431.719,0

6
457.219,0

6
492.200,4

0
526.858,1

3
Jasa keuangan&asuransi 59.445,93 63.501,96 64.939,48 66.879,44 69.054,41 71.293,43

Real estate 99.619,43
102.752,2

2
107.560,1

1
112.960,1

1
111.061,5

5
111.261,4

6
Jasa perusahaan 2.366,45 2.512,46 2.596,33 2.686,33 2.566,03 2.572,70
Administrasi 
pemerintahan,pertahanan&j
aminan sosial wajib

329.405,1
6

348.639,8
9

348.840,9
6

353.059,1
3

345.060,5
9

348.580,2
1

Jasa pendidikan
243.476,3

9
260.221,3

3
268.395,5

7
278.895,5

7
287.198,2

6
290.871,6

4

Jasa kesehatan 91.296,90 97.885,30
102.921,7

2
109.921,7

2
113.891,2

4
120.786,3

2

Jasa lainya 92.275,18 99.302,32
104.082,6

5
109.482,6

5
104.482,6

5
107.397,7

2

PDRB
5.463.047,

65
5.784.485,

24
6.069.600,

79
6.326.540,

74
6.570.808,

94
6.844.237,

75
Sumber: BPS Kabupaten Kerinci 2016-2021
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Tabel 1.4 
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional  Bruto Kabupaten Kerinci Atas Dasar Harga 

Konstan Menurut Lapangan Usahan 2016-2021
(Dalam Persen)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata
Pertanian, kehutan dan 
perikanan 6,58 5,30 6,18 3,13 0,09 0,67 3,66
Pertambangan&penggalia
n 7,74 4,84 5,27 6,38 14,49 9,49 8,04
Industri pengolahan 1,93 2,38 2,41 4,06 -0,09 1,24 1,99
Pengadaan listrik & gas 4,06 3,76 5,82 6,35 10,35 6,48 6,14
Pengadaan air,pengolahan 
sampah,limbah&daurulang 5,40 4,12 1,04 1,32 1,25 0,22 2,23

Kontruksi 5,40 5,46 3,65 12,21 48,93
26,1

6 16,97
Perdagangan besar 
&eceran,reparasi 
mobil&motor 8,57 6,56 3,45 3,96 -2,84 0,96 3,44
TRANPORTASI 6,67 7,08 6,08 6,02 -4,01 1,88 3,95
Penyedian akomodasi& 
makan minum 8,56 5,55 4,33 5,62 -4,02 1,71 3,63
Informasi&komunikasi 9,58 10,18 5,77 5,91 7,65 7,04 7,69
Jasa keuangan&asuransi 7,23 6,82 2,26 2,99 3,25 3,24 4,30
Real estate 4,19 3,14 4,68 5,02 -1,68 0,18 2,59
Jasa perusahaan 6,32 6,17 3,34 3,47 -4,48 0,26 2,51
Administrasi 
pemerintahan,pertahanan
&jaminan sosial wajib 5,19 5,84 0,06 1,21 -2,27 1,02 1,84
Jasa pendidikan 6,82 6,88 3,14 3,91 2,98 1,28 4,17
Jasa kesehatan 7,12 7,22 5,15 6,8 3,61 6,05 5,99
Jasa lainya 8,76 7,62 4,81 5,19 -4,57 2,79 4,10

PDRB 6,70 5,86 4,93 4,23 3,86 4,16 4,96
Sumber: BPS Kabupaten Kerinci 2016-2021

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk dalam 

diskriptif kuantitatif. Penelitian diskriptif 
kuantitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada 
dengan menggunakan angka-angka untuk 
mencadarkan karakteristik individu maupun 
kelompok. Penelitian ini menilai sifat dari 
variabel-variabel yang tampak. Tujuan dalam 

penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan 
karakteristik sesuatu sebagaimana adanya.

Pada penelitian ini penulis membahas 
tentang bagaimana cara menentukan sektor 
basis, sektor basis yaitu kegiatan ekonomi 
yang melayani baik pasar di daerah tersebut 
maupun luar daerah. Dan sektor unggalan, 
sektor unggulan yaitu ekonomi yang unggul 
dalam beberapa tahun terakhir dan 
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kemungkinan prospek dimasa yang akan 
datang serta mampu merangsang dan 
memepercepat pembagunan perekonomian 
daerah yang mempunyai daya saing serta 
pengembangannya tidak mengakibatkan sektor 
lain menjadi “mati” dan menimbulkan 
kerusakan lingkungan. Dan sektor potensial 
yang akan mendorong laju pembangunan di 
daerah otonom, agar pembangunan di setiap 
sektor merata dengan acuan PDRB. Dengan 
alat analisi LQ,DLQ dan Overlay.

Data yang dikumpulkan dari penelitian 
ini berupa data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari literatur-literatur berupa buku-
buku yang berkaitan dengan judul peneltian 
ini, serta data priodik yang berkaitan dengan 
penelitian ini yaitu data sektor-sektor potensial 
dalam menentukan prioritas pembangunan di 
Kabupaten Kerinci.

Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu:

1. Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Kerinci.
2. Internet, media cetak/ Ektronis

Location Quontient (LQ)
Secara umum untuk menentukan 

sektor unggulan atau tidaknya, bertujun untuk 
mengetahui suatu cara menentukan sektor 
unggulannya dalam keunggulan komperatif 
daerah adalah dengan alat analisis Locaatio 
Quontient. LQ ini juga memahami potensial 
salah satu sektor wilayah terhadap sektor yang 
sma terhadap yang lebih luas (Provinsi) 
dimana daerah yang diteliti merupakan 
bagiannya wiwekanada dalam E-jurnal Ida 
Bagus Adytia Riantika (2006:1990). Rumus 
analisis LQ adalah sebagai berikut :

LQ=Si/s
Ni/n 

............................................................................

.........................................(1)
Keterangan :
LQ
Si = Pendapatan sektor i di 

wilayah studi (Kabupaten Kerinci)
S = Pendapatan sektor i di 

wilayah refrensi (Provinsi Jambi)
Ni = Pendapatan total di wilayah 

studi (Kabupaten Kerinci)
N = Pendapatan total di wilayah 

refrensi (Provinsi Jambi)
Kriteria :

a) LQ > 1 : Unggulan, sektor tersebut 
produksinya mencukupikebutuhan 
wilayahnya dan ekspor ke daerah 
ain.

b) LQ < 1: bukan unggulan, sektor 
tersebut tidak mencukupi 
daerahnya untuk itu dibutuhkan 
bantuan dari daerah lain.

c) LQ = 1: sektor hanya memenui 
kebutuhan daerahnya sendiri tetapi 
tidak dapat melakukan ekspor 
kedaerah lain maupun impor dari 
daerah lain (Wiwekanada:2016)

Dinamic Location Quontient (DLQ)
Analisis DLQ ini digunakan untuk 

mengethui sebesar apakah perubahan yang 
terjadi dalam suatu sektor perekonomian di 
suatu daerah dan bagaimana perkembangan 
sektor perekonomian tersebut dengan cara 
dibandingkan dengan sektor yang sama di 
tingkat wilayah yang lebih luas sebaranya. 

DLQ ≥  1 : maka potensi perkembangan 
sektor i di kab/kota lebih cepat dibanding 
sektor yang sama di tingkat provinsi dan masih 
dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis di 
masa ang akan datang dan apabila DLQ < 1 : 
Maka potensi perkembangan sektor i di 
kab/kota lebih lambat dibandingkan sektor 
yang sama di tingkat provinsi dan sektor 
tersebut tidak diharapkan untuk menjadi sektor 
basis  dimasa yang akan datang. Wiwekanada 
dalam E-jurnal Ida Bagus Adytia Riantika 
(2016:1991).

Untuk mengetahui nilai DLQ suatu 
sektor perekonomian dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus perhitungan sebagai 
berikut :

DLQ= 
(1+gj 1+Gj)

(1+gi 1+Gi)
t..........................................................

..........................................(2)
Keterangan : 
gj = Laju pertumbuhan sektor i di daerah 
kab/kota
Gj = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di 
daearah kab/kota
gi = laju pertumbuhan di sektor i di 
provinsi
Gi = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di 
provinsi
T = selisih akhir tahun dan tahun awal
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Kemungkinan nilai DLQ yang 
diperoleh adalah :

a. DLQ ≥  1 : maka potensi perkembangan 
sektor i di kab/kota  lebih cepat 
dibandingkan sektor yang sama di provinsi 
dan masih dapat di harapkan untuk menjadi 
sektor basis dimasa yang akan datang.

b. DLQ < 1 : maka potensi perkembangan 
sektor i di kab/kota lebih lambat 
dibandingan sektor yang sama di tingkat 
provinsi dan sektor tersebut tidak dapat 
diharapkan untuk menjadi sektor basis 
dimasa yang akan datang.

Analisis Overlay

Menurut Adytia (2013:37) Analisis imi 
digunakan untuk mengidentifikasi sektor 
unggulan baik dari segi kontribusi maupun 
pertumbuhannya dengan mengembangkan 
hasil dari analisis LQ dan DLQ. Sehingga 
analisis ini terdiri dari 2 komponen yaitu 
Location Quontient (LQ), Dinamic Location 
Quontient (DLQ). Setiap komponen kemudian 
disamakan satunya dengan memberi nilai 
positif (+) atau negatif (-). Jika koefisien 
komponen bernilai lebih dari satu.

Dalam penelitian ini akan 
diidentifikasi hasil overlay dengan 
menggunakan klasifikasi sabana (2007:50). 
Klasifikasi tersebut yaitu :

Tabel 3.1.
Klasifikasi Overlay

NO KLASIFIKASI LQ DLQ KETERANGAN
1 I +(>1) +(>1) Prioritas pembangunan ke- 1
2 II +(>1) -(<1) Prioritas pembangunan ke- 2
3 II -(<1) +(>1) Prioritas pembangunan ke-2
4 III -(<1) -(<1) Bukan prioritas pembangunan

a. Klasifikasi i (++) kedua komponen 
bernotasi positif yang berarti kegiatan 
tersebut mempunyai pertumbuhan 
sektoral yang tinggi di Provinsi jambi 
maupun di Kabupaten Kerinci dan 
kontribusi sektoral Kabupaten Kerinci 
tinggi dari Provinsi Jambi. Artinya 
sektor tersebut mempunyai daya saing 
yang tinggi karena unggul baik di 
tingkat kota maupun di tingkat Provinsi  
dan dapat dikatakan sektor tersebut 
memiliki keunggulan komperatif.

b. Klasifikasi II (-,+) Notasi negatif untuk 
LQ yang berarti kegiatan sektoral 
tersebut mempunyai pertumbuhan 
sektoral yang rendah di tingkat provinsi 
atau kabupaten.

c. Klasifikasi II (-,+) Notasi negatif untuk 
DLQ yang berati kegiatan sektoral 
tersebut  mempunyai pertumbuhan 
sektoral yang rendah di tingkat 
kabupaten atau provinsi.

d. Klasifikasi III (--) komponen bernotsi 
negatif yang berarti kegiatan sektor 
tersebut mempunyai sektoral yang 
rendah di tingkat Provinsi Jambi dan 
Kabupaten Kerinci dan kontribusi 
sektoral di Kabupaten Kerinci. Hal ini 

menandakan sektor ekonomi tersebut 
memiliki daya saing yang rendah karena 
tidak unggul baik di kabupaten maupun 
di provinsi. Dan dikatakan bahwa 
sektoral tersebut tidak memiliki 
keunggulan komperatif dan bukan 
merupakan spesialisasi kegiatan di 
Kabupaten Kerinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Kerinci

Kabupaten Kerinci adalah salah satu 
kabupaten yang berada dibagian paling barat 
provinsi Jambi, Indonesia. Kabupaten ini 
merupakan daerah wisata di provinsi Jambi, 
yang dikenal dengan sebutan sekepal tanah 
dari surga. Kabupaten Kerinci ditetapkan 
sebagai kabupaten sejak awal berdirinya 
provinsi Jambi dengan pusat pemerintahan di 
Sungai Penuh. Pada tahun 2011, pusat 
pemerintahan berpindah ke kecamatan Siulak. 
Nama Kerinci berasal dari bahasa Tamil yaitu 
Kurinji, yang merupakan nama bunga yang 
tumbuh di daerah pegunungan India Selatan. 
Berikut batas wilayah Kabupaten Kerinci :
Utara : Kabupaten Solok Selatan, Provinsi 
Sumatra Barat



19

Timur : Kabupaten Bungo dan Kabupaten 
Merangin
Selatan : Kabupaten Muko-Muko, Provinsi 
Bengkulu
Barat : Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi 
Sumatra Barat

Kabupaten Kerinci memiliki 18 
kecamatan, 2 kelurahan dan 285 desa (dari 
total 141 kecamatan, 163 kelurahan dan 1.399 
desa di seluruh Jambi). Pada tahun 2017, 
jumlah penduduknya sebesar 235.735 jiwa 
dengan luas wilayahnya 3.355,27 km² dan 
sebaran penduduk 70 jiwa/km². Berdasarkan 
data Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri 
tahun 2013, jumlah penduduk di wilayah ini 
adalah 244.018 jiwa (dari penduduk seluruh 
Provinsi Jambi yang berjumlah 3.532.126 
jiwa). Dengan luas daerah 3.355,27 km2 (dari 
luas Provinsi Jambi 50.058,16 km2), tingkat 
kepadatan penduduk di wilayah ini adalah 73 
jiwa/km² (dibanding tingkat kepadatan 
Provinsi Jambi sebesar 71 jiwa/km²)

Hasil Analisis Location Quontient 
(LQ) Sektor-Sektor Ekonomi di Kabupaten 
Kerinci Tahun 2016-2021 disajikan pada tabel 
berikut :

Tabel 4.1. Hasil Analisis Location Quontient (LQ) Sektor-Sektor Ekonomi di Kabupaten 
Kerinci Tahun 2016-2021

Sektor/Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-
rata

Pertanian, kehutanan & perikanan 1,92 1,89 1,94 1,95 1,84 1,78 1,88
Pertambangan &
Pengggalian

0,07 0,06 0,06 0,06 0,07 0,08 0,06

Industri  pengolahan 0,28 0,28 0,28 028 0,27 0,27 0,27
Pengadaan listrik & gas 0,76 0,76 0,76 0,77 0,77 0,77 0,76
Pengadaan air,Pengolahan sampah,
limbah & daur ulang

2,80 2,81 2,72 2,65 2,52 2,39 2,64

Kontruksi 0,95 0,93 0,91 0,96 1,35 1,57 1,11
Perdagaangan besar &Eceran,reparasi 
mobil &Sepeda motor

1,02 1,03 1,01 0,99 0,96 0,91 0,98

Tranportasi & pergudangan 0,81 0,81 0,81 0,83 0,89 0,86 0,83
Penyediaan akomodasi & makan 
minum

0,83 0,80 0,78 0,78 0,77 0,75 0,78

Informasi & komunikasi 1,92 1,96 1,92 1,92 1,82 1,87 1,90
Jasa keuangan & asuransi 0,46 0,47 0,48 0,48 0,45 0,44 0,46
Real estate 1,26 1,23 1,22 1,20 1,13 1,10 1,19
Jasa perusahaan 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,4 0,04
Administrasi pemerintah, pertahanan 
& jaminan sosial wajib

1,73 1,76 1,68 1,62 1,54 1,54 1,64

Jasa pendidikan 1,36 1,38 1,34 1,32 1,27 1,26 1,32
Jasa kesehatan & kegiatan sosial 1,46 1,47 1,46 1,45 1,35 1,25 1,40

Jasa lainya 1,64 1,66 1,65 1,67 1,58 1,61 1,63
SUMBER : BPS Provinsi Jambi Dan Kabupaten Kerinci 2016-2021 (Data Diolah)

Hasil analisa LQ  Menunjukkan bahwa 
sektor potensial yang terdapat di Kabupaten 
Kerinci tahun 2016-2021 adalah  1) Pengadaan 
air, pengolahan sampah, limbah & daur ulang, 
2). Informasi & komunikasi, 3). Pertanian, 

kehutanan & perikanan, 4). Administrasi 
pemerintahan, pertahanan & jaminan sosial 
wajib, 5). Jasa lainnya, 6). Jasa kesehatan & 
kegiatan sosial, 7). Jasa pendidikan, 8). Real 
estate, 9). Konttruksi.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Dinamic Location Quontient (DLQ) Sektor-sektor ekonomi Di 
Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2021

Sektor/Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-
rata

Pertanian, kehutanan & perikanan 0,98 0,97 1,31 1,05 0,74 0,56 0,93
Pertambangan & pengggalian 4,28 1,90 1,53 1,29 19,44 4,52 5,49
Industri  pengolahan 0,93 0,96 0,84 1,51 0,93 1,40 1,09
Pengadaan listrik & gas 0,91 1,39 1,10 1,08 1,63 1,04 1,19
Pengadaan air,Pengolahansampah,
limbah & daur ulang

0,88 0,99 0,47 0,46 0,66 0,34 0,63

Kontruksi 2,38 1,73 1,88 1,67 9,32 3,28 3,38
Perdagaangan besar&Eceran,reparasi 
mobil &Sepeda motor

1,14 1,16 0,71 0,72 1,00 0,45 0,86

Tranportasi & pergudangan 1,00 1,29 1,29 1,53 -0,09 0,65 0,95
Penyediaan akomodasi & makan 
minum

1,02 0,77 0,79 1,00 -0,38 0,64 0,64

Informasi & komunikasi 1,12 1,30 0,94 0,96 1,00 1,89 1,20
Jasa keuangan & asuransi 0,78 1,40 1,39 1,37 0,69 0,79 1,07
Real estate 0,84 0,70 0,82 0,76 0,38 0,48 0,66
Jasa perusahaan 1,08 1,19 0,81 0,88 0,62 0,47 0,84
Administrasi pemerintah, pertahanan 
& jaminan sosial wajib

1,25 1,46 0,37 0,33 0,34 1,97 0,84

Jasa pendidikan 1,06 1,26 0,77 0,73 0,97 1,60 1,06
Jasa kesehatan & kegiatan sosial 0,92 1,00 0,85 0,94 0,67 0,52 0,82
Jasa lainya 1,31 1,49 1,04 1,20 1,46 2,83 1,56

SUMBER : BPS Provinsi Jambi Dan Kabupaten Kerinci 2016-2021 (Data Diolah)

Hasil perhitungan dengan metode DLQ 
menunjukan bahwa ada 8 sektorekonomi yang 
memiliki nilai DLQ lebih dari satu (DLQ>1) 
yaitu :

1).pertambangan dan penggalian, 2). Industri 
pengolahan, 3).pengadaan listrik dan gas, 4). 
Kontruksi, 5). Informasi dan komunikasi, 6). 
Jasa keuangan dan asuransi, 7). Jasa 
pendidikan, 8). Jasa lainya.
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Tabel 4.3  Hasil Analisis Overlay Sektor Ekonomi Di Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2021
Sektor/Lapangan usaha LQ DLQ NILAI KETERANGAN

Pertanian, kehutanan & 
perikanan

(+) >1,88 (-) <0,93 1 Prioritas pembangunan ke 2

Pertambangan 
&pengggalian

(-) <0,06 (+) >5,49 1 Prioritas pembangunan ke 2

Industri  pengolahan (-) <0,27 (+) >1,09 1 Prioritas pembangunan ke 2
Pengadaan listrik & gas (-) <0,76 (+) >1,19 1 Prioritas pembangunan ke 2
Pengadaan air,Pengolahan 
sampah,limbah & daur 
ulang

(+) >2,64 (-) <0,63 1 Prioritas pembangunan ke 2

Kontruksi (+) >1,11 (+) >3,38 2 Prioritas pembangunan ke 1
Perdagaangan besar &
Eceran,reparasi mobil &
Sepeda motor

(-) <0,98 (-) <0,86 0 Bukan Prioritas Pembangunan

Tranportasi & 
pergudangan

(-) <0,83 (-) <0,95 0 Bukan Prioritas Pembangunan

Penyediaan akomodasi & 
makan minum

(-) <0,78 (-) <0,64 0 Bukan Prioritas Pembangunan

Informasi & komunikasi (+) >1,90 (+) >1,20 2 Prioritas pembangunan ke 1
Jasa keuangan & asuransi (-) <0,46 (+) >1,07 1 Prioritas pembangunan ke 2
Real estate 1,19 0,66 1 Prioritas pembangunan ke 2
Jasa perusahaan (-) <0,04 (-) <0,84 0 Bukan Prioritas Pembangunan
Administrasi pemerintah, 
pertahanan & jaminan 
sosial wajib

(+) >1,64 (-) <0,84 1 Prioritas pembangunan ke 2

Jasa pendidikan (+) >1,32 (+) >1,06 2 Prioritas pembangunan ke 1
Jasa kesehatan & kegiatan 
sosial

(+) >1,40 (-) <0,82 1 Prioritas pembangunan ke 2

Jasa lainya (+) >1,63 (+) >1,56 2 Prioritas pembangunan ke 1
Sumber :Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis overlay Sektor yang 
mempunyai potensi untuk menentukan 
prioritas pembangunan di Kabupaten Kerinci 
yang tepat adalah sektor dengan prioritas 
pertama yaitu Sektor Kontruksi, sektor 
Informasi & komunikasi, sektor Jasa 
Pendidikan dan sektor Jasa lainya.

Penutup
Kesimpulan & Saran

Dari hasil analisis penelitian ini yang 
dapat di ambil beberapa kesimpulan yaiti: 
1. Sektor ekonomi yang berpotensi  untuk di 

kembangkan di Kabupaten Kerinci  

dengan memnggunakan alat analisis  LQ 
yaitu :

1). Pengadaan air, pengolahan 
sampah, limbah & daur ulang, 
2). Informasi & komunikasi, 
3). Pertanian, kehutanan & 
perikanan, 
4). Administrasi pemerintahan, 
pertahanan & jaminan sosial wajib, 
5). Jasa lainnya, 
6). Jasa kesehatan & kegiatan 
sosial, 
7). Jasa pendidikan, 
8). Real estate, 
9). Konttruksi.
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2. Sektor yang mempunyai potensi untuk 
menentukan prioritas pembangunan di 
Kabupaten Kerinci yang tepat adalah sektor 
dengan prioritas pertama yaitu :

1). Kontruksi.
2). Informasi & komunikasi
3).Jasa Pendidikan
4). Jasa lainya

SARAN 

Kabupaten Kerinci dalam 
pemerintahannya diharapkan mampu 
memprioritaskan sektor-sektor ekonomi yang 
berpotensi untuk dikelola dan kembangkan di 
Kabupaten kerinci adalah

1). Kontruksi.
2). Informasi & komunikasi
3).Jasa Pendidikan
4). Jasa lainya
Sektor ekonomi wilayah Kerinci yang 

berpotensi tersebut supuya di kelola, 
dikembangkan, dan lebih fokus ditangani 
sehingga menghasilkan sektor yang mampu 
menjadi prioritas serta nilai tambah untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi 
masyarakat.
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This study aims to determine: Is there an influence of Accounting Conservatism, Quality Audit, 
and Company Size on Tax Avoidance in Food and Sub Sector companiesDrinks listed on the IDX for 
2018-2021.The analytical tool used in this study is multiple linear regression analysis which is logged 
with the help of statistical software version 20. The source of the data is the IDX financial report data on 
the IDX website (www.idx.co.id). The data collection technique was carried out by library research 
techniques.

Based on the results of the study indicate that: There is an effect of Accounts Accounting 
conservatism on Tax Avoidances partially in this study, whichis seen at the value (2.238> 2.048) with 
a significant level of 0.034 <0.05. Thereis no effect of Audity Quality on Tax Avoidance partially in this 
study, which is seen at the value (-0.076 < 2.048) with a significant level of 0.940> 0.05. Thereis no 
effect of Company Size on Tax Avoidance partially in this study, which is seen at the value (0.186 < 
2.048) with a significant level of 0.854> 0.05. There is no effect of Accounting Conservatism, Quality 
Audit, and Company Size on Tax Avoidance simultaneously in this study, which is seen at the value of 
Fcount > Ftable or 1.671 < 2.95 and a significant value of 0.198 <0.05. The amount of influence 
between Accounts Receivable Turnover and Inventory Turnover on Return On Assets is 0.162% 
(0.402x100%=16.7%).

THE EFFECT OF ACCOUNTING CONSERVATISM, AUDIT QUALITY AND COMPANY SIZE ON 
PARTIAL TAX AVOIDANCE ON SUB COMPANIES THE FOD AND BEVERAGE SECTOR LISTED 

ON THE IDX YEAR 2018-2021

LILIS FEBRIAWATI
Main Supervisor : Cyntia Carolina, S.E., M.Si

Study Program : Accountancy 
Kerinci Natural High School of Economics,

Sungai Penuh

ABSTRACT

Keywords: Tax Avoidance, Accounting consevatism, Audity Quality, Company Size
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1. PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakang ini, 

pemerintah mulai mendorong masyarakat 

untuk dapat melaporkan harta 

kekayaannya sehingga muncul sebuah 

kewajiban yang perlu dibayarkan 

berdasarkan tarifnya yaitu dalam hal 

perpajakan. Banyak masyarakat yang 

masih kurang peduli dengan adanya pajak, 

bagi mereka pajak masih sebagian dari hal 

yang tabu atau kurang memperhatikannya. 

Ada pula pendapat masyarakat yang 

beranggapan bahwa tidak ada gunanya 

dalam membayar pajak ataupun pajak 

hanya diperuntukkan bagi kalangan 

masyarakat menengah keatas dan hanya 

merugikan kaum menengah kebawah. 

Maka dari itu sebagian masyarakat 

terkadang kurang berminat atau 

menghindari dalam membayarkan 

kewajibannya di bidang pajak sehingga 

edukasi tentang pajak pun kurang 

dipahaminya.

Pajak sesuai pasal 1 Undang- undang 

nomor 16 tahun 2009 tentang ketentuan 

umum dan tata cara perpajakan (KUP) 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Menurut Resmi, (2016) terdapat dua
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fungsi pajak, yaitu fungsi budgetair 

(sumber keuangan negara) dan fungsi 

regularend (pengatur). Sebagai sumber 

keuangan negara, pemerintah berupaya 

memasukan uang sebanyak-banyaknya 

untuk kas negara, sedangkan regularend 

artinya pajak sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan 

pemerintah dalam bidang sosial dan 

ekonomi, serta mencapai tujuan-tujuan 

tertentu di luar bidang keuangan.

Di Indonesia, usaha-usaha untuk 

mengoptimalkan penerimaan sektor 

pajak bukan tanpa kendala. Salah satu 

kendala dalasm rangka optimalisasi 

penerimaan pajak adalah adanya 

penghindaran pajak (tax avoidance), 

bahkan tidak sedikit perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak 

(Budiman dan Setyono, 2017). Adanya 

berbagai kasus dalam bidang perpajakan 

yang terjadi di Indonesia misalnya kasus 

pengelapan pajak pada tanggal 18 

Desember 2013 di Pekanbaru Riau 

seorang Wajib Pajak yang bergerak 

dalam bidang perdagangan alat-alat 

elektronik menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) tetapi isinya tidak 

benar, yaitu dengan cara melaporkan 

omset yang tidak sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya untuk tahun Pajak 

2005

s.d. 2008. Atas perbuatannya tersebut, 

diperkirakan       Negara

mengalami 

kerugian sebesar Rp 5 miliar 

(http://www.pajak.go.id/). Kasus

http://www.pajak.go.id/
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penghindaraan atau penggelapan pajak 

tersebut dilakukan dengan melakukan 

manipulasi data pada Surat Pemberitahuan 

Pajak yang dilaporkan oleh wajib pajak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebsagai 

berikut sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap 

Penghindaran pajak secara parsial 

pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2021

?

2. Apakah terdapat pengaruh Kualitas 

Audit terhadap Penghindaran pajak 

secara parsial pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI Tahun 2018- 

2021?

3. Apakah terdapat pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Penghindaran 

pajak secara parsial pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di 

BEI Tahun 2018-2021?

4. Apakah terdapat pengaruh 

Konservatisme Akuntansi, Kualitas 

Audit, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak 

secara simultan pada perusahaan

Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI Tahun 2018- 

2021 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah 

konservatisme akutansi berpengaruh 

terhadap penghindarn pajak secara 

parsial pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2021

2. Untuk mengetahui apakah kualitas 

audit berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak secara parsial 

pada perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2021

3. Untuk mengetahui apakah ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak secara parsial 

pada perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2021

4. Untuk mengetahui apakah 

Konservatisme Akuntansi, Kualitas 

Audit dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak secara 

simultan pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2021
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5.

6.

H3

H2Penghindaran Pajak 
(Y)

Ukuran Perusahaan 
(X3)

Kualitas Audit 
(X2)

Konservatisme Akuntansi 
(X1)

Kerangka Konseptual

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dimana data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dimana data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bei pada tahun 

2018-2021 yang didapatkan dari website idx

Sampel

Menurut Sugiyono (2015) sampel 

adalah suatu himpunan bagian (subset) 

dari unit populasi. Untuk memperoleh 

sampel yang dapat mewakili karakteristik 

populasi, diperoleh metode pemilihan 

sampel yang tepat. Informasi dari sampel 

yang baik akan dapat mencerminkan 

informasi dan populasi secara 

keseluruhan.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

pemilihan sampling purposive, yang 

artinya menurut Sugiyono (2015) adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tersebut diantaranya:

1. Perusahaan yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia 

khususnya sub sektor 

Makanan dan minuman.

2. memiliki data laporan 

keuangan yang di publis 

(terbuka) terhitung periode 

dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021

3. data-data mengenai variabel 

penelitian yang akan diteliti 

tersedia lengkap dalam 

laporan keuangan perusahaan.

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data sekunder, yang berupa laporan 

keuangan perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi objek penelitian

suatu perusahaan yang aktivitasnya 

mengelola bahan mentah atau bahan baku 

sehingga menjadi barang jadi lalu 

menjualnya kepada konsumen. Umumnya 

kegiatan seperti ini sering disebut dengan 

proses produksi. Perusahaan dalam setiap 

pekerjaan atau kegiatan operasional yang 

dilakukannya tentu memiliki acauan dan 

standar dasar yang digunakan para 

karyawan yang bekerja, biasanya acuan 

standar tersebut dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedur).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Pengaruh 

Konservatisme Akuntansi, Kualitas Audit 

dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan 

Makanan Dan Minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh 

Konservatisme Akuntansi 

terhadap Penghindaran Pajak 

secara parsial di dalam

penelitian ini, nilai thitung 

lebih besar dari pada nilai 

ttabel yaitu (2,238>2,048) 

dengan tingkat signifikan 

adalah 0,034<0,05.

2. Tidak terdapat pengaruh 

Kualitas Audit terhadap 

Penghindaran Pajak secara 

parsial di dalam penelitian ini, 

nilai thitung lebih kecil dari 

pada nilai ttabel yaitu (- 

0,076<2,048) dengan tingkat 

signifikan adalah 0,940>0,05.

3. Tidak terdapat pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak secara 

parsial di dalam penelitian ini, 

nilai thitung lebih kecil dari 

pada      nilai      ttabel yaitu 

(0,186<2,048) dengan tingkat 

signifikan adalah 0,854>0,05.

4. Besar nya pengaruh antara 

Konservatisme Akuntansi, 

Kualitas   Audit   dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

PenghindaranPajak sebesar 

0,162% 

(0,4022x100%=16,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa 16,7% 

merupakan kontribusi variabel 

Konservatisme Akuntansi, 
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Kualitas   Audit   dan Ukuran 

Perusahaan terhadap
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Saran

Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Makanan Dan 

Minuman yang terdaftar di 

BEI        tahun        2018-2021

sedangkan     sisanya     83,3%

(100%-16,7) dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain 

diluar variabel penelitian

penghindaran pajak.

3. Berdasarkan peneltian ini 

perusahaan hendaknya dapat 

mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya kenaikan total aset 

karena semakin tinggi aset 

maka pajak semakin banyak.

4. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat dan 

menambah wawasan
Suatu penelitian akan memiliki arti

jika dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat bagi pembaca maupun peneliti 

berikutnya. Saran-saran yang dapat 

diberikan peneliti ini antara lain :

1. Berdasakan hasil penelitian ini 

perusahaan hendaknya 

mempertahankan beban pajak 

dan pendapatan sebelum pajak 

agar tetap menghasilkan 

angka-angka laba.

2. Berdasakan hasil penelitian ini 

perusahaan hendaknya 

mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas audit 

dengan menggunakan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) big 

four karena Kantor Akuntan 

Publik merupakan empat 

kantor akuntan internasional 

terbesar yang memiliki 

keahlian dan reputasi tinggi. 

Dengan kualitas audit yang 

tinggi kemungkinan terjadinya

perusahaan didalam

melakukan praktik 

penghindaran pajak.
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ABSTRACT

This is study aims to determine whether accounting factors have an effect bond ratings. The 
populations in this study were all consumer goods companies listed on the BEI, totaling 63 companies. 
Furthermore, by using the purposive sampling formula, a sample of 6 companies was obtaited. The 
research method used is descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis, coefficient of 
determination, hypothesis testing.

Based on the results of the study indicate that leverage has a positive or significant effect on bond 
ratings, liquidity does not significantly effect bond ratings, profitability does not significantly effect bond 
ratings, productivity does not significantly effect bond ratings, growth does not significantly effect bond 
ratings, and simultaneously leverage, liquidity, profitability, productivity, and growth have no significant 
effect bond ratings.

Keywords: leverage, liquidity, profitability, productivity and growth.

PENDAHULUAN

Di dalam pasar modal Indonesia ada 
berbagai macam sekuritas, salah satu sekuritas 

yang diperdagangkan dipasar modal adalah 
obligasi.Obligasi merupakan salah satu jenis aset 

finansial dan instrumen modal (hutang) yang 
tergolong surat berharga pasar modal dengan 

pendapatan tetap (fixed-income securities) yang 
diperjualbelikan dalam pasar modal. Obligasi 

merupakan sebuah surat berharga yang 
diterbitkan oleh perusahaan yang memerlukan 
dana disertai dengan penandatanganan kontrak 

perjanjian. Obligasi berisi janji dari pihak 
penerbit obligasi   untuk membayar imbalan 
berupa bunga pada periode tertentu dan melunasi 
pokok utang pada waktu yang telah ditentukan 
kepada pihak pembeli obligasi (Serfiyani, 2017). 

Obligasi   sendiri   marak   diperjualbelikan 
dalam pasar modal, dan merupakan salah satu 

sumber pendanaan perusahaan.Investasi dalam 
suratutang atau obligasi ini banyak diminati oleh 
investor atau kreditor dikarenakan obligasi 

merupakan investasi yang terbilang aman karena 
pembayaran pokok utang serta kupon dijamin

oleh peraturan perundangundangan dan memiliki 
pendapatan yang bersifat tetap.Pendapatan 
yangtetap diperoleh dari pokok obligasi dan 
kupon yang akandibayarkan pada saat jatuh 
tempo pembayaran.

Peringkat obligasi merupakan suatu skala 
pemeringkatan yang menjadi petunjuk bagi 
investor untuk melihat seberapa aman obligasi 
yang akan dibeli. Keamanan itu dilihat dari 
seberapa mampu perusahaan untuk membayar 
hutangnya, sehingga agen pemeringkat obligasi 
dapat menentukan layak atau tidaknya obligasi 
itu diinvestasikan. Peringkat obligasi juga 
penting karena menjadi acuan bagi investor 
sebelum memutuskan Indonesia terdapat dua 
lembaga pemeringkat obligasi yaitu PT Pefindo 
(Pemeringkat Efek Indonesia) dan PT Kasnic 
Credit Rating Indonesia. Pada penelitian ini 
akan mengacu ke lembaga pemeringkat PT 
Pefindo karena PT Kasnic Credit Rating 
Indonesia pada tahun 2007 telah berubah nama 
menjadi Moody’s Indonesia yang kemudian pada 
tahun 2009 Moody’s Corporation menutup 
cabangnya di Indonesia. Bank Indonesia sesuai

mailto:thasyaendaputri@gmail.com


33

dengan SE BI No.13/31/DPNP, 22 Desember 
2011, mengakui tiga lembaga pemeringkat 
obligasi domestik yaitu PT Pefindo, PT ICRA 
Indonesia dan PT Fitch Ratings Indonesia. Oleh 
karena itu, data pemeringkat obligasi yang 
digunakan adalah data dari PT Pefindo, karena 
PT Pefindo (www.pefindo.com) merupakan 
lembaga pemeringkat independen yang didirikan 
lebih awal yaitu tahun 1993 dan masih 
terpercaya sampai sekarang.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa variabel yang 
mempengaruhi peringkat obligasi sangat 
bervariatif. Untuk itu, penelitian ini akan 
menguji faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
signifikan terhadap peringkat obligasi pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
karena pada umumnya perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan yang paling dominan di 
Indonesia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
peringkat obligasi menurut Brigham dan 
Houston (2006) adalah berbagai macam risiko 
rasio-rasio keuangan, jaminan aset untuk 
obligasi yang diterbitkan (mortage provision), 
kedudukan obligasi dengan jenis hutang lain, 
penjamin, adanya singking fund (provisi bagi 
emiten untuk membayar pokok pinjaman sedikit 
demi sedikit setiap bulan), umur obligasi, 
stabilitas laba dan penjualan emiten, peraturan 
yang berkaitan dengan industri emiten, faktor- 
faktor lingkungan dan tanggung jawab produk 
dan kebijakan akuntansi. Sebelum ditawarkan, 
obligasi dianalisis dengan menggunakan 
peringkat obligasi oleh agen pemeringkat 
obligasi (rating agency). Agen pemeringkat 
obligasi adalah lembaga independen yang 
memberikan informasi peringkatan skala risiko 
yang dapat menunjukkan keamanan suatu 
obligasi bagi investor. Keamanan tersebut 
ditunjukkan oleh kemampuan suatu perusahaan 
dalam membayar bunga dan melunasi pokok 
pinjaman. Proses peringkatan ini dilakukan 
untuk menilai kinerja perusahaan, sehingga 
pemodal bisa menggunakan jasa agen 
pemeringkat obligasi tersebut untuk 
mendapatkan informasi mengenai peringkat 
obligasi. Proses peringkatan ini dilakukan untuk 
menilai kinerja perusahaan, sehingga rating

agency dapat menyatakan layak atau tidaknya 
obligasi tersebut diinvestasikan.

Penelitian mengenai peringkat obligasi 
diperlukan karena masih terdapat perbedaan 
hasil penelitian menurut Andry (2005) bahwa 
faktor akuntansi yang berpengaruh terhadap 
prediksi peringkat obligasi adalah growth, dan 
hasil penelitian Almilia dan Devi (2007) 
menunjukkan bahwa faktor akuntansi dengan 
variabel likuiditas yaitu current ratio yang dapat 
mempengaruhi prediksi peringkat obligasi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta, sedangkan menurut hasil penelitian 
Magreta dan Nurmayanti (2009) menunjukkan 
bahwa faktor akuntansi yang berpengaruh 
terhadap prediksi peringkat obligasi adalah 
variabel profitabilitas dan produktivitas. Hasil 
penelitian Andry (2005) dan Almilia dan Devi 
(2007), serta Magreta dan Nurmayanti (2009) 
berbeda menurut hasil penelitian Amalia (2013) 
dan Septyawanti (2013) yaitu bahwa faktor 
akuntansi yang mempengaruhi prediksi 
peringkat obligasi adalah variable leverage dan 
profitability. Perbedaan ini disebabkan 
perbedaan periode penelitian dan perbedaan 
sampel yang digunakan.

Menurut Altman dalam (Sejati 2010), faktor 
akuntansi adalah salah satu faktor yang 
digunakan oleh agen pemeringkat obligasi 
berupa informasi akuntansi yang tersedia. 
Informasi ini diberikan dalam bentuk laporan 
keuangan perusahaan. Bagian dari laporan 
keuangan yang mendapatkan perhatian paling 
besar untuk digunakan dalam memprediksi 
peringkat obligasi adalah profitabilitas, leverage, 
likuiditas, size perusahaan, dan growth 
perusahaan serta produktivitas (Magreta dan 
Nurmayanti, 2009).

Leverage. Menurut Fahmi (2014) rasio 
leverage adalah mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan 
utang yang terlalu tinggi akan membahayakan 
perusahaan karena perusahaan akan masuk 
dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) 
yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 
yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 
utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan 
harus menyeimbangkan berupa utang yang layak
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diambil dan dari mana sumber-sumber yang 
dapat dipakai untuk membayar utang.

Liquidity. Menurut Fahmi (2014) rasio 
liquidity adalah kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 
tepat waktu. Contoh membayar listrik, telefon, 
air, gaji karyawan, gaji teknisi, gaji lembur dan 
sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering 
disebut dengan short term liquidity. Rasio 
likuiditas yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah Current Ratio dengan rumus Current 
Assets dibagi Current Liabilities. Rasio lancar 
merupakan ukuran tingkat keamanan terhadap 
ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan 
dan kerugian luar biasa, dapat membahayakan 
arus kas secara sementara dan tidak terduga.

Profitability. Menurut Fahmi (2014) 
rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka 
semakin baik menggambarkan kemampuan 
tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
Rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah 
Return on Assets dengan rumus Total Net 
Income (atau Earning After Tax) dibagi dengan 
Total Assets. Rasio Return on Assets ini melihat 
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 
mampu memberikan pengembalian keuntungan 
sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi 
tersebut sebenarnya sama dengan asset 
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan 
(Fahmi, 2014).

Productivity. Menurut Mahfudhoh dan 
Cahyonowati (2014), rasio produktivitas 
mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan sumber daya yang dimilikinya. 
Perusahaan yang rasio produktivitasnya tinggi 
memperlihatkan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan yang rasio 
produktivitasnya lebih rendah. Rasio 
Productivity yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio Total Sales dibagi 
dengan Total Assets.

Growth. Menurut Fahmi (2014), rasio 
growth merupakan rasio pertumbuhan yaitu rasio 
yang mengukur seberapa besar kemempuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya 
didalam industry dan dalam perkembagan 
ekonomi secara umum. Rasio growth ini 
diproksikan dengan Book to Market Ratio yaitu 
Book Value of Common Equity dibagi dengan 
Market Value of Common Equity.
Rumusan Masalah
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap 

peringkat obligasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI?

2. Apakah liquidity berpengaruh terhadap 
peringkat obligasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI?

3. Apakah profitability berpengaruh terhadap 
peringkat obligasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI?

4. Apakah productivity berpengaruh terhadap 
peringkat obligasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI?

5. Apakah growth berpengaruh terhadap 
peringkat obligasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI?

6. Apakah leverage, liquidity, profitability, 
productivity dan growth secara simultan 
berpengaruh terhadap prediksi peringkat 
obligasi?

7. Berapa besar pengaruh secara simultan 
faktor akuntansi terhadap peringkat 
obligasi?

Teori Sinyal
Teori sinyal pertama kali dicetuskan 

oleh Michael Spence (1973) dalam penelitiannya 
yang berjudul Job Market Signalling. Pada teori 
ini melibatkan dua pihak yakni pihak internal 
dan pihak eksternal. Dimana pihak internal 
bertugas untuk memberi sinyal dan pihak 
ekternal (investor) sebagai pihak yang menerima 
sinyal. Teori sinyal menunjukkanbahwa 
perusahaan memberikan dorongan pada pihak 
luar yakni investor dengan memberikan arahan 
terhadap apa yang akan terjadi, sehingga 
perusahaan akan mengetahui lebih banyak 
prospek yang akan datang dari pihak luar 
(investor) untuk memberikan sinyal pada pasar, 
dengan demikian perusahaan akan menilai
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idAA 
A

Efek utang dengan peringkat AAA 
merupakan efek utang dengan peringkat 
tertinggi dari Pefindo yang didukung 
oleh kemampuan Obligor yang superior 
relative disbanding entitas Indonesia 
lainnya untuk memenuhi 4 kewajiban 
finansial jangka panjang sesuai dengan 
yang diperjanjikan.

idAA
Efek utang dengan peringkat AA 
memiliki kualitas kredit sedikit dibawah 
peringkat tertinggi, didukung oleh 
kemampuan Obligor yang sangat kuat 
untuk memenuhi kewajiban finansial 
jangka panjangnya sesuai dengan yang 
diperjanjikan relative dibandingkan 
dengan entitas Indonesia lainnya.

idA
Efek utang dengan peringkat A memiliki 
dukungan kemampuanObligasi yang 
kuat dibandingkan dengan entitas 
Indonesia lainnya.

idBB 
B

Efek utang dengan peringkat BBB 
didukung oleh kemampuan Obligor 
yang memadai relative dibandingkan 
dengan entitas Indonesia lainnya untuk 
memenuhi kewajiban finansial, namun 
kemampuan tersebut dapat diperlemah 
oleh keadaan bisnis dan perekonomian 
yang merugikan.

idBB
Efek utang dengan peringkat BB 
meunjukkan dukungan kemampuan 
Obligor yang agak lemah relative 
dibandingkan dengan entitas lainnya 
untuk memenuhi kewajiban finansial 
jangka panjangnya sesuai dengan yang 
diperjanjikan, serta peka terhadap 
keadaan bisnis dan perekonomian yang 
tidak menentu.

idB
Efek utang denga peringkat B 
menunjukkan parameter perlindungan 
yang sangat lemah. Walupun Obligor 
masih    memiliki    kemampuan    untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka

apakah perusahaan itu berkualitas atau tidak 
(Vina, 2017). Teori sinyal juga menjelaskan 
alasan perusahaan perlu menyajikan informasi 
terhadap pihak luar (investor maupun kreditor) 
baik informasi yang berhubungan langsung 
dengan keuangan perusahaan maupun yang tidak 
berhubungan langsung. Oleh karena itu, sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi obligasi pada 
suatu perusahaan, maka investor perlu 
mendapatkan informasi terhadap kondisi obligasi 
perusahaan.Sehingga dengan adanya teori sinyal 
diharapkan pihak eksternal perusahaan mampu 
memberikan informasi terkait kondisi maupun 
kualitas suatu obligasi.Informasi tersebut dapat 
diperoleh melalui peringkat obligasi yang 
diperoleh perusahaan dan tentunya peringkat 
tersebut telah dikeluarkan dan dipublikasikan 
oleh lembaga pemeringkat obligasi.

Peringkat obligasi diberikan oleh 
lembaga atau agen pemeringkat obligasi. 
Lembaga atau agen pemeringkat obligasi adalah 
lembaga independen yang dapat memberikan 
informasi pemeringkatan skala risiko yang salah

satunya adalah sekuritas obligasi yang 
memberikan informasi mengenai keamanan 
obligasi bagi investor. PT PEFINDO atau "PT 
Pemeringkat Efek Indonesia" 
(www.pefindo.com) didirikan di Jakarta pada 
tanggal 21 Desember 1993, melalui inisiatif 
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 
Bank Indonesia. Pada tanggal 31 Agustus 1994, 
PEFINDO memperoleh izin usahanya dari 
BAPEPAM dengan Nomor. 39/PM-PI/1994 dan 
menjadi salah satu lembaga penunjang pasar 
modal di Indonesia. Tugas utama PEFINDO 
adalah untuk menyediakan suatu peringkat atas 
risiko kredit yang objektif, independen, serta 
dapat dipertanggungjawabkan atas penerbitan 
surat hutang yang diperdagangkan kepada 
masyarakat luas. Disamping melaksanakan 
kegiatannya dalam melakukan pemeringkatan 
surat hutang, PEFINDO juga menerbitkan dan 
mempublikasikan informasi kredit sehubungan 
dengan pasar perdagangan efek. Berikut ini tabel 
mengenai definisi peringkat obligasi perusahaan 
menurut PT Pefindo.

Peringkat Obligasi PT. Pefindo
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LEVEREGE (X1)

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
Hipotesis Penelitian
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
leverage terhadap prediksi peringkat obligasi.
H1 : r ≠ 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara leverege 
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara sparsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
liquidity terhadap prediksi peringkat obligasi.
H2 : r ≠ 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara liquidity 
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitability terhadap prediksi peringkat obligasi.

H3 : r ≠ 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara profitability 
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
productivity terhadap prediksi peringkat obligasi. 
H4 : r ≠ 0, Diduga bahwa secara persial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara productivity 
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, diduga bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara growth 
terhadap prediksi peringkat obligasi.
H5 : r ≠ 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifkan antara growth terhadap 
prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara simultan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
leverage, liquidity, profitability, productivity dan 
growth terhadap prediksi peringkat obligasi.
H6 : r = 0, Diduga bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
leverage, liquidity, profitability, productivity dan 
growth terhadap prediksi peringkat obligasi.
Jenis Data 
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen (Sugiyono, 2015). Sumber data yang 
diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id)
Data P rimer

Data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data (Sugiyono, 2015).

Data yang digunakan adalah Data 
Sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.id.com) dan juga dari

panjangnya, namun adanya perubahan 
keadaan bisnis dan perekonomian yang 
merugikan akan memperburuk 
kemampuan Obligor untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya.

idCC 
C

Efek utang dengan peringkat CCC 
menunjukkan efek utang yang tidak 
mampu lagi untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya, serta hanya tergantung 
kepada perbaikan keadaan eksternal.

idSD
Efek utang dengan peringkat SD 
menunjukkan bahwa Obligor gagal 
membayar satu atau lebih kewajibannya 
pada saat jatuh tempo, tetapi masih 
dapat melanjutkan kewajibannya untuk 
kewajiban yang lain (selective default)

idD
Efek utang dengan peringkat D 
menandakan efek utang yang macet. 
Perusahaan tersebut sudah berhenti 
berusaha.

PERINGKA
T OBLIGASI 
(Y)

GROWTH (X5)

PROFITABILITY 
(X4)

PRODUCTIVITY 
(X3)

LIQUIDITY (X2)

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.id.com/
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jurnal-jurnal, artikel maupun sumber tertulis 
lainnya.
Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesi tahun 2015-2021, yang telah memenuhi 
kriteria sebagai sampel penelitian. Jurnal-jurnal 
dan sumber-sumber lainnya.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dokumentasi berupa laporan 
keuangan dari perusahaan Barang Konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain 
itu juga menggunakan studi pustaka dengan 
mengumpulkan data, artikel, jurnal, maupun 
sumber tertulis lain yang berkaitan dengan 
variabel penelitian. Dalam memperoleh atau 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara :
Library research (penelitian pustaka)

yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data 
teoritis atau data sekunder dalam penelitian. 
Penelitian pustaka dilakukan dengan cara 
mempelajari buku-buku, literatur, dokumen- 
dokumen resmi, catatan dan transkrip, yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Definisi Operasional

Variabel adalah objek penelitian atau 
dapat dikatakan apa yang menjadi titik perhatian 
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan variabel dependen dan 
independen.
Variabel Dependen 
Peringkat Obligasi (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah peringkat obligasi.Variabel ini dilihat 
berdasarkan peringkat obligasi yang dikeluarkan 
oleh PT. PEFINDO yang secara umum terbagi 
atas dua yaitu investment grade(AAA, AA, A, 
BBB) dan non investment grade (BB, B, CCC, 
D).Skala pengukuran peringkat obligasi 
menggunakan skala nominal (ordinal), karena 
merupakan variabel dummydengan pemberian 
nilai, yaitu untuk obligasi yang investment grade 
diberi nilai 1 dan untuk obligasi non investment 
grade diberi nilai 0.
Variabel Indenpenden
Leverage (X1)

Rasio leverage adalah rasio perbandingan 
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pinjaman utang perusahaan yang dibiayai oleh 
aktiva dan modal yang dimiliki perusahaan 
tersebut. Satuan yang digunakan dalam 
perhitungan ini yaitu persen (%).
Likuidity (X2)

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 
sebagai perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar.Semakin tinggi likuiditas 
perusahaan maka semakin tinggi pula 
kemampuan perusahaan dalam menutupi 
kewajiban hutang lancarnya. Satuan yang 
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen 
(%).
Profitability (X3)

Rasio profitabilitas adalah rasio atau 
perbandingan yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
(profit) dari pendapatan terkait penjualan asset 
dan ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu. 
Satuan yang digunakan dalam perhitungan ini 
yaitu persen (%).
Productivity (X4)

Rasio productivity adalah perbandingan 
antara hasil yang dicapai (output) dengan 
keseluruhan sumber daya yang digunakan 
(input). Dengan kata lain bahwa productivity 
memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah 
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian 
target berkaitan dengan kualitas, kuantitas 
waktu, yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan 
dengan upaya membandingkan input dengan 
realisasi penggunaannya atau bagaimana 
pekerjaan tersebut dilaksanakan. Satuan yang 
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen 
(%).
Growth (X5)

Growth (Pertumbutan Perusahaan) 
adalah kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan size berdasrkan kesempatan 
bertumbuh (growth opportunities). Satuan yang 
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen 
(%).
Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif merupakan 
analisis yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara menggambarkan atau
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mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Hal 
ini bertujuan untuk menggambarkan Keterangan :

Kd = r2 x 100%

karakteristik dari sebuah sampel ataupun 
populasi yang diamati dan dapat digambarkan 
lewat tabel dan gambar. Sebagaimana telah 
diketahui bahwa analisis deskriptif tidak 
dilakukan perhitungan dan uji klasik. Sehingga 
tidak dapat dilakukan referensial terhadap hasil 
analisis ini. Namun hasil analisis ini dapat 
memberikan informasi yang baik jika akan 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah 
untuk metode analisis yang digunakan untuk 
menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh 
yang terjadi antara dua atau lebih variable 
indenpenden dengan variable dependen 
Sugiyono (2016). Analisis ini untuk mengetahui 
arah pengaruh anatara variable indenpenden 
dengan variable dependen apakah masing- 
masing variable indenpenden berpengaruh 
positif atau negative untuk memprediksi nilai 
dari variable dependen apabila variable 
indenpenden mangalami kenaikan atau 
penurunan. Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen.
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 +b5X5 +e
Keterangan:
Y = Peringkat Obligasi 
a = Nilai Konstanta
b1 ̵ 5 = Koefisien Regresi 
X1 = Leverege
X 2= Likuiditas
X 3= Profitabilitas 
X4= Productivitas 
X5 = Growth
e = Standar Error
Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar tingkat 
pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel 
dependen secara persial digunakan koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi merupakan 
kuarat dari koefisien korelasi sebagai ukuran 
untuk mengetahui kemampuan dari masing- 
masing variabel yang digunakan (Sugiyono 
2015) dengan rumus yang digunakan sebagai 
berikut :

Kd = Koefisien determinasi atau seberapa jauh 
perubahan variabel terikat.
R = korelasi Product Moment
a. Jika Kd mendekati (0). Bearti pengaruh 

variabel dependen terhadap indenpenden 
lemah.

b. Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh 
variabel indenpenden terhadap dependen 
diperkuat.

Uji Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

leverage, liquidity, propfitability, productivity 
dan growth. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi 
linear berganda dapat diukur dari nilaai koefisien 
determinasi, nilai statustik F, dan nilai statistik t. 
perhitungan statistik disebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah H0 ditolak. Sebaliknya tidak 
sugnifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 
daerah H0 diterima. Pengujian terhadap hipotesis 
dilkukan dengan menggunakan a=5%.
Uji t (T-Hitung)

Uji t melakukan pengujian terhadap 
koefisien regresi secara persial, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui signifikasi peran 
secara persial antara variable indenpenden 
terhadap variable dependen dengan 
mengansumsikan bahwa variable indenpenden 
lain dianggap konstan (Sugiyono 2015).

�√� − 
2

� =
√1 − �2

Keterangan :

t : Distribusi

r : Koefisien Korelasi Parsial 

r2 : Koefisien Determinasi

n : Jumlah

adapun rumus mencari t tabel :

df = n – k

keterangan :

n : Jumlah Sampel

k : Jumlah Variabel Bebas Dan Terikat
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Dengan tingkat signifikasi α = 5% 
dengan menggukan kriteria pengujian sebagai 
berikut :

1. Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima Ha 
ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh 
secara parsial antara variabel indenpenden 
dengan variabel dependen.

2. Jika t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak Ha 
diterima artinya, tidak terdapat pengaruh 
secara parsial antara variabel indenpenden 
dengan variabel dependen.

Uji f (Pengujian Secara Simultan)

nilai f atau yang sering disebut uji 
model, pengujian ini dilakukan apakah model 
regresi yang diteliti sudah baik/signifikan atau 
tidak baik/non signifikan menurut (Sugiyono 
2015) untuk mengetahui signifikan korelasi 
ganda dicari dulu F hitung sebagai berikut :

�2⁄�
�ℎ����� = (1 − �2)/� − �

profitability, productivity dan growth
terhadap Peringkat Obligasi.

Alat Analisis Data

Analissi data adalah sebuah proses 
pemeriksaan, pembersihan, transformasi dan 
pemodelan data dengan tujuan menemukan 
informasi yang berguna, menginformasikan 
kesimpulan dan mendukung pengambilan 
keputusan. Analisis data sendiri memiliki banyak 
segi dan pendekatan yang mencakup beragam 
teknik denganberbagai nama,dan digunakan 
dalam domain bisnis,sains,dan ilmu sosial yang 
berbeda.

Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan mengggunakan 
rumus dari variable X yaitu :
Rasio leverage
Rasio leverage diukur menggunakan Debt to 
Total Asset Ratio (DAR) dengan rumus :

���� �� ����� ������ 
����� ����� ���������� …(1)

����� ����

Keterangan :

R2 : Koefisien Determinasi

k : Jumlah Variabel Indenpenden

n : Jumlah Anggota Data Atau Sampel 

n-k : Degree Of Fredom

Adapun rumus cara mencari F table :

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas diukur menggunakan Current 
Ratio dengan rumus :
������� ����� = ������ 
������ ………….…. (2)

ℎ����� 
������

Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas ini diukur menggunakan
Return On Asset (ROA) dengan rumus :
������ �� ����� = ���� 
�����ℎ ...............................................................................(3)

df1 = k – 1
Rasio Productivitas

����� ����

df2 = n – k

Keterangan :

n : Jumlah Sampel

k :Jumlah Variabel Bebas Dan Terikat 

Kriteria Pengujian adalah Sebagai Berikut :

1. Jika F hitung ≤ F table maka HO diterima

Rasio Produktivitas ini diukur menggunakan
sales to Total Asset dengan rumus :
����� �� ����� ����� = 
����� �����………… (4)

����� ����
Rasio Growth
Rasio Growth ini diukur menggunakan (growth 
opportunities). Dengan rumus :
���� �� ������ ����� 
����� ���� ��ℎ�� ……(5)

ℎ���� ��ℎ��
Ha ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh 
secara simultan antara leverage, liquidity, 
profitability, productivity dan growth 
terhadap Peringkat Obligasi.

2. Jika F hitung > F table maka HO ditolak Ha 

diterima artinya, terdapat pengaruh secara 
simultan antara leverage, liquidity,
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Analisis Data Dan 
Pembahasan Analisis 
Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
barang dan konsumsi periode tahun 2015-
2019 yang diperoleh melalui situs resmi 
Bursa Efek
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Indonesia (www.idx.co.id). maka deskriptif statistik sebagai berikut :

Deskriptif Data Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 42 .16 .77 .4052 .18581
Likuiditas 42 .00 327.61 7.9090 50.53457
profitabilitas 42 .02 .63 .2424 .14697
produktivitas 42 .00 .98 .0630 .18848
Growth 42 .01 .68 .2116 .17830
Obligasi 42 10.00 18.00 15.6667 2.72000
Valid N
(listwise) 42

Sumber : Data diolah 2022
a. Deskriptif Leverage
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui 

bahwa data leverage (X1) diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 77, nilai terendah 16, rata-rata 
sebesar 4052, serta standar deviasi sebesar 
18581. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata atau mean lebih besar dan standar 
deviasi yang dinyatakan baik.

b. Deskriptif Likuiditas
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui 

bahwa data likuiditas (X2) diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 327, nilai terendah 00, rata-rata 
sebesar 7.9090, serta standar deviasi sebesar 
50.53457. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai rata-rata atau mean lebih kecil dari standar 
deviasi yang dinyatakan kurang baik.

c. Deskriptif Profitabilitas
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui 

bahwa data profitabilitas (X3) diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 63, nilai terendah 02, rata-rata 
sebesar 2424, serta standar deviasi sebesar 
14697. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata atau mean lebih besar dan standar 
deviasi yang dinyatakan baik.

d. Deskriptif Produktivitas
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui 

bahwa data produktivitas (X4) diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 98, nilai terendah 00, rata-rata

sebesar 0603, serta standar deviasi sebesar 
18848. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata atau mean lebih kecil dari standar 
deviasi yang dinyatakan kurang baik.

e. Deskriptif Growth
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui 

bahwa data growth (X5) diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 68, nilai terendah 01, rata-rata sebesar 
2116, serta standar deviasi sebesar 17830. Dari 
tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
atau mean lebih besar dan standar deviasi yang 
dinyatakan baik.

f. Deskritif Peringkat Obligasi 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji data diketahui

bahwa data Peringkat Obligasi (Y) diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 18.00. Nilai terendah 
sebesar 10.00. Rata-rata sebesar 15.6667. serta 
standar deviasi sebesar 2.72000. Dari tabel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasi yang dinyatakan baik.
Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari 
tabel hasil uji coefficients berdasarkan output 
spss versi 23 terhadap variabel-variabel 
indenpenden yaitu Leverage, Likuiditas, 
Profitabilitas, Produktivitas dan Growth 
ditunjukkan pada tabel berikut:

http://www.idx.co.id/
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Analisis regresi linear berganda
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.431 1.502 11.608 .000

leverage -7.311 2.429 -.474 -3.010 .005
liquidity .004 .008 .081 .562 .578
profitability 6.365 3.425 .340 1.859 .071
produktivit 
y -2.981 2.148 -.204 -1.388 .174

growt -1.271 2.646 -.082 -.481 .634
a. Dependent Variable: obligasi 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, terlihat

bahwa hasil perhitungan analisis regresi linear 
berganda pada tabel koefisien diperoleh nilai 
konstanta sebesar 17.431 dan koefisien regresi 
leverage (X1) sebesar -7.311, likuiditas (X2) 
sebesar .044, profitabilitas (X3) sebesar 6.365, 
produktivitas (X4) sebesar -2.981, growth (X5) 
sebesar -1.271. nilai konstanta dan koefisien 
regresi ini dimasukkan dalam persamaaSn linear 
berganda berikut.
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 +b5X5 +e 
Y= 19.379 + -11.289 X1 + 4.466 X2 + 4.726 X3
+ -0.646 X4 + -1.433 X5 + e
Keterangan :
1. Nilai Konstanta (a) adalah bertanda positif

17.431 artinya jika variabel leverage, 
likuiditas, profitabilitas, produktivitas, dan 
growth dianggap konstanta (tetap atau tidak 
ada perubahan) maka peringkat obligasi 
akan naik sebesar 17.431.

2. Nilai koefisien leverage, Jika variabel 
leverage menurun sebesar 1% maka 
peringkat obligasi juga akan menurun 
sebesar -7.311 Dengan mengasumsikan 
variabel lainnya konstan.

3. Nilai koefisien likuiditas, Jika variabel 
likuiditas naik sebesar 1% maka peringkat

obligasi juga akan naik sebesar .044 Dengan 
mengasumsikan variabel lainnya konstan.

4. Nilai koefisien profitabilitas Jika variabel 
profitabilitas naik sebesar 1% maka 
peringkat obligasi juga akan naik sebesar
6.365. Dengan mengasumsikan variabel 
lainnya konstan.

5. Nilai koefisien produktivitas Jika variabel 
produktivitas menurun sebesar sebesar 1% 
maka peringkat obligasi juga akan menurun 
sebesar -2.981. Dengan mengasumsikan 
variabel lainnya konstan.

6. Nilai koefisien growth Jika variabel growth 
menurun sebesar sebesar 1% maka 
peringkat obligasi juga akan menurun 
sebesar -1.271. Dengan mengasumsikan 
variabel lainnya konstan.

Koefisien Determinasi
Nilai yang digunkan untuk melihat uji 

koefisien determinasi R square pada intinya 
mengukur sejauh mana kemampuan model 
dalam menerangkan variabel dependen. Dalam 
hal ini R square digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh indenpenden yaitu 
leverage, likuiditas, profitabilitas, produktivitas 
dan growth terhadap variabel dependen yaitu 
peringkat obligasi. Ditunjukkan pada tabel 
berikut.
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Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 .541a .292 .191 2.47594
a. Predictors: (Constant), growt, produktivity, liquidity, leverage, 
profitability

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui berapa besar 
pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel 
dependen. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
koefisien determinasi dengan rumus KD = 0. 
5412 x 100% = 29,2% atau dapat dilihat pada R 
square sebesar 0,292 artinya persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan oleh 
variabel indenpenden terhadap variabel 
dependen adalah sebesar 29,2% sedangkan 
sisanya (100% - 29,2%), yaitu menjadi 70,8%

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.
Pengujian Hipotesis 
Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel indenpenden leverage, likuiditas, 
profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap 
variabel dependen Peringkat Obligasi. Hal ini 
bisa dilihat pada tabel berikut :

Hasil Perhitungan Uji t
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.431 1.502 11.608 .000

leverage -7.311 2.429 -.474 -3.010 .005
liquidity .004 .008 .081 .562 .578
profitability 6.365 3.425 .340 1.859 .071
Produktivit 
y -2.981 2.148 -.204 -1.388 .174

growt -1.271 2.646 -.082 -.481 .634
a. Dependent Variable: obligasi

Dengan tingkat signifikan 5% dan jumlah data 
42, dengan melakukan uji dua arah, maka 
didapatkan ttabel adalah df = n – k (42-6 = 36), 
sehingga diperoleh ttabel = 2,028, dengan hasil 
sebagai berikut :
1. Leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan , hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (- 
3,010 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara leverage = 0,005 < 0,050. Artinya 
nilai signifikan leverage < 0,05. Maka Ho 
ditolak Hα diterma artinya terdapat 
perngaruh yang signifikan antara leverage 
dengan peringkat obligasi.

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan , hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(.562 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya 
nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara likuiditas 
dengan peringkat obligasi.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan , hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(1,859 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara profitabilitas = 071 > 0,050. Artinya
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nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara 
profitabilitas dengan peringkat obligasi.

4. Produktivitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan , hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (- 
1,388 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara produktivitas = 174 > 0,050. Artinya 
nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara 
produktivitas dengan peringkat obligasi.

5. Growth tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan , hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (- 
481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan

antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara growth 
dengan peringkat obligasi.

Uji f (Simultan)
Signifikan model regresi secara simultan 

diuji dengan melihat perbandingan antara Ftabel 
dan Fhitung. Selain itu akan dilihat nilai 
signifikan (sig), dimana jika nilai sig dibawah 
0,05 maka variabel indenpenden dinyatakan 
berpengaruh terhadap variabel dependen . uji f 
digunakan untuk menguji regresi antar variabel 
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 
Produktivitas dan Growth terhadap Peringkat 
Obligasi. Bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Hasil Perhitungan Uji F
ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 88.660 5 17.732
Residual 214.560 35 6.130
Total 303.220 40

2.893 .027b

a. Dependent Variable: obligasi
b. Predictors: (Constant), growt, produktivity, liquidity, leverage, profitability

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah 
data (n) 42. Maka didapat harga Ftabel adalah 
df1 = k – 1 (6 – 1 = 5) dan df2 = n – k (42 – 6 = 
36), dimana k adalah jumlah variabel (bebas + 
terikat) dan n adalah jumlah data. Sehingga 
didapat Ftabel adalah 2,48. Dari hasil analisis 
regresi dapat diketahui bahwa secara bersama- 
sama variabel indenpenden memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal 
ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung adalah 
2,893 dengan nilai signifikan (sig) sebesar 0,027. 
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat 
diputuskan sebagai berikut : dimana Fhitung
>Ftabel atau 2,893 > 2,48. Serta dengan nilai 
signifikan 0,027 > 0,05 maka Ho ditolak Hα 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara leverage, likuiditas, 
profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap 
Peringkat Obligasi.
Pembahasan

Pengaruh Leverage Terhadap Peringkat 
Obligasi

Variabel leverage dari hasil uji t 
diperoleh nilai thitung -3,010 dengan tingkat 
signifikan 0,005 artinya terdapat pengaruh antara 
leverage dengan peringkat obligasi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (-3,010
> 2,028) serta dengan nilai signifikan antara 
leverage = 0,013 < 0,050. Artinya nilai 
signifikan leverage < 0,05. Maka Ho ditolak Hα 
diterma artinya terdapat perngaruh yang 
signifikan antara leverage dengan peringkat 
obligasi.

Dari hasil penelitian leverage 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sihombing Rahmawati “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Peringkat Obligasi Pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. Hasil penelitian menyatakan
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leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 
peringkat obligasi.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Peringkat 
Obligasi

Variabel likuiditas dari hasil uji t 
diperoleh nilai thitung .562 dengan tingkat 
signifikan 0,204 artinya tidak terdapat pengaruh 
antara likuiditas dengan peringkat obligasi. hal 
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (.562
< 2,028) serta dengan nilai signifikan antara 
likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan likuiditas > 0,05. Maka Ho diterima 
Hα ditolak artinya tidak terdapat perngaruh yang 
signifikan antara likuiditas dengan peringkat 
obligasi.

Dari hasil penelitian likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian Ninis Kurniasih “Determinan 
Peringkat Obligasi Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di BEI” dengan hasil penelitian 
menyatakan Likuiditas berpengaruh secara 
signifikan terhadap peringkat obligasi.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Peringkat 
Obligasi

Variabel profitabilitas dari hasil uji t 
diperoleh nilai thitung 1,859 demgan tingkat 
signifikan 071 artinya tidak terdapat pengaruh 
antara profitabilitas dengan peringkat obligasi. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(1,859 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara profitabilitas = 071 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan profitabilitas > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara profitabilitas 
dengan peringkat obligasi.

Dari hasil penelitian profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian Aries Veronica “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Peringkat Obligasi Pada 
Perusahaan Manufaktur” dengan hasil penelitian 
menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap peringkat obligasi.
Pengaruh Produktivitas Terhadap Peringkat 
Obligasi

Variabel produktivitas dari hasil uji t 
diperoleh nilai thitung -1,388 demgan tingkat

signifikan 174 artinya tidak terdapat pengaruh 
antara produktivitas dengan peringkat obligasi. 
hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (- 
1,388 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara produktivitas = 174 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan produktivitas > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara produktivitas 
dengan peringkat obligasi.

Dari hasil penelitian produktivitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
dengan Magreta dan Popy Nurmayanti “Faktor- 
Faktor Yang Memepengaruhi Predksi Peringkat 
Obligasi Ditanjau Dari Faktor Akuntansi Dan 
Non Akuntansi” dengan hasil penelitian 
menyatakan produktivitas berpengaruh 
signifikan terhadap peringkat obligasi.
Pengaruh Growth Terhadap Peringkat 
Obligasi

Variabel growth dari hasil uji t diperoleh 
nilai thitung -.481 demgan tingkat signifikan 634 
artinya tidak terdapat pengaruh antara growth 
dengan peringkat obligasi. Growth tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(-.481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho diterima 
Hα ditolak artinya tidak terdapat perngaruh yang 
signifikan antara growth dengan peringkat 
obligasi.

Dari hasil penelitian growth tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Sihombing Rahmawati “Faktor- 
Faktor Yang Mempengaruhi Peringkat Obligasi 
Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. Hasil penelitian menyatakan growth 
tidak memiliki pengaruh terhadap peringkat 
obligasi.
Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 
Produktivitas Dan Growth Terhadap 
Peringkat Obligasi

Variabel Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 
Produktivitas Dan Growth dari hasil uji f 
diperoleh nilai fhitung 2,893 dengan tingkat 
signifikan 0,072. artinya terdapat pengaruh
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Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 
Produktivitas Dan Growth Terhadap Peringkat 
Obligasi Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 
Fhitung adalah 2,419 dengan nilai signifikan 
(sig) sebesar 0,027. Berdasarkan perhitungan 
diatas maka dapat diputuskan sebagai berikut : 
dimana Fhitung > Ftabel atau 2,893 > 2,48. Serta 
dengan nilai signifikan 0,027 > 0,05 maka Ho 
ditolak Hα diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara leverage, likuiditas, 
profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap 
Peringkat Obligasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 
Produktivitas Dan Growth terdapat pengaruh 
yang signifkan Terhadap Peringkat Obligasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan tentang pengaruh Leverage, 
Likuiditas, Profitabilitas, Produktivitas Dan 
Growth Terhadap Peringkat Obligasi pada 
Sektor Barang Konsumsi Tahun 2015-2021 di 
BEI. Sebagaiana diuraikan pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan, yaini sebagai 
berikut :
1. Secara parsial leverage berpengaruh secara 

signifikan terhadap peringkat obligasi Hal 
ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung > 
ttabel (-3.010 > 2,028) serta dengan nilai 
signifikan antara leverage = 0,013 < 0,050. 
Artinya nilai signifikan leverage < 0,05. 
Maka Ho ditolak Hα diterma artinya 
terdapat perngaruh yang signifikan antara 
leverage dengan peringkat obligasi.

2. Secara parsial likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peringkat obligasi hal 
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(.562 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya 
nilai signifikan likuiditas > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara likuiditas 
dengan peringkat obligasi.

3. Secara parsial profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi Hal ini dibuktikan dengan nilai

thitung < ttabel (1,859 < 2,028) serta 
dengan nilai signifikan antara profitabilitas
= 071 > 0,050. Artinya nilai signifikan 
profitabilitas > 0,05. Maka Ho diterima Hα 
ditolak artinya tidak terdapat perngaruh 
yang signifikan antara profitabilitas dengan 
peringkat obligasi.

4. Secara parsial produktivitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peringkat 
obligasi hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung < ttabel (-1,388 < 2,028) serta 
dengan nilai signifikan antara produktivitas
= 174 > 0,050. Artinya nilai signifikan 
produktivitas > 0,05. Maka Ho diterima Hα 
ditolak artinya tidak terdapat perngaruh 
yang signifikan antara produktivitas dengan 
peringkat obligasi.

5. Secara parsial growth tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peringkat obligasi hal 
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(-481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan 
antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai 
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho 
diterima Hα ditolak artinya tidak terdapat 
perngaruh yang signifikan antara growth 
dengan peringkat obligasi.

6. Secara simultan leverage, likuiditas, 
profitabilitas, produktivitas dan growth 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
peringkat obligasi Hal ini dapat dibuktikan 
dari nilai Fhitung adalah 2,893 dengan nilai 
signifikan (sig) sebesar 0,027. Berdasarkan 
perhitungan diatas maka dapat diputuskan 
sebagai berikut : dimana Fhitung > Ftabel 
atau 2,893 > 2,48. Serta dengan nilai 
signifikan 0,055 > 0,05 maka Ho ditolak Hα 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara leverage, likuiditas, 
profitabilitas, produktivitas dan growth 
terhadap Peringkat Obligasi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diatas, maka penulis menyadari masih 
terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan 
yang ada dalam penelitian ini. Namun dengan 
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat.

Bagi perusahaan sektor barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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seharusnya meningkatkan kinerja perusahaan. 
Sehingga dengan meningkatnya kinerja 
perusahaan dapat berpengaruh terhadap rating 
obligasinya.

Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat 
mempertimbangkan kembali dalam 
menggunakan objek penelitian untuk seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia termasuk dari perusahaan keuangan 
yang menggunakan metode pengukuran yang 
telah disesuaikan dengan sektor industri dari 
setiap perusahaan. Sehingga dapat memperoleh 
hasil yang lebih valid,

Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat 
mempertimbangkan beberapa variabel lain baik 
yang berupa data keuangan maupun non- 
keuangan yang mungkin dapat berpengaruh 
terhadap peringkat obligasinya.

Bagi investor mungkin dapat 
memperhatikan lebih lanjut sebelum 
memutuskan untuk mengambil keputusan dalam 
melakukan investasi obligasi.
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Abstract

The analysis tool used in this study was multiple linear regression analysis which was 
logged with the help of statistical software version 20. The source of the data came from IDX 
financial report data on the IDX website (www.idx.co.id). Data collection techniques were 
carried out using library research techniques.

Based on the results of the study, it shows that: Information asymmetry has no 
significant effect on earnings management partially in this study, seen from the value , - 
tcount < -ttable or -0.209<2.201, or sig value> 0.05 (0.845>0, 05). Audit Quality There is no 
significant effect on Earnings Management partially in this study, seen from the tcount < 
ttable or 0.048 <2.201, or the sig value > 0.05 (0.964> 0.05). Ownership Structure There is 
a significant influence on Earnings Management partially in this study, seen in the value, 
tcount>ttable or 2.469>2.201, or sig value> 0.05 (0.069>0.05). The magnitude of the 
influence between information asymmetry, audit quality and ownership structure on earnings 
management is 34.1% (100% - 65.9%).

Keywords :Information Asymmetry, Audit Quality, Ownership Structure and Earnings 

Management

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan dan 
ketatnya persaingan dunia bisnis menuntut 
setiap perusahaan untuk dapat bertahan 
dan memiliki keunggulan dalam bidang 
usahanya. Pemanfaatan sumber daya 
perusahaan yang efesien dan efektif dalam 
menjalankan kegiatan operasional dapat 
membantu perusahaan untuk 
memenangkan kompetisi pesaing dalam 
pasar. Perusahaan cenderung akan selalu 
menunjukan kinerja yang baik (Astari dan 
Suryawana,2017). Salah satu sumber 
informasi dalam menilai kinerja

perusahaan adalah laba yang dihasilkan 
dalam laporan keuangan. Meningkatnya 
angka laba dari tahun ke tahun dapat 
menunjukan bahwa perusahaan mampu 
mengelola sumber dayanya secara 
maksimal untuk memperoleh keuntungan. 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian 
yang terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. Laporan 
keuangan berguna untuk memberikan 
informasi kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan yaitu pihak internal maupun 
eksternal.

mailto:wiwindewi17@gmail.com
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Informasi penting yang terdapat 
dalam laporan keuangan adalah informasi 
mengenai laba perusahaan. Informasi laba 
merupakan komponen informasi keuangan 
yang menjadi pusat perhatian sekaligus 
dasar pengambilan keputusan pihak-pihak 
yang berkepentingan, misalnya digunakan 
untuk menilai kinerja perusahaan ataupun 
kinerja manajer (Weston, 
1991).Pentingnya informasi mengenai laba 
ini, pihak manajemen sering melakukan 
tindakan yang mementingkan 
kepentingannya sendiri (opportunistic) 
dengan merekayasa laba sesuai dengan 
keinginannya. Tindakan mengatur laba 
perusahaan sesuai dengan keinginan 
manajemen inilah yang dikenal dengan 
istilah manajemen laba (earnings 
management). Manajemen laba akan 
mempengaruhi nilai-nilai dalam laporan 
keuangan dan mengganggu para pemakai 
laporan keuangan yang mempercayai 
angka laba pada laporan keuangan hasil 
rekayasa tersebut. Para pemakai laporan 
keuangan akan sangat merasa dirugikan 
dengan manajemen laba ini karena mereka 
tidak akan mendapatkan informasi yang 
benar mengenai posisi keuangan 
perusahaan. Manajemen laba adalah 
campur tangan dalam proses penyusunan 
pelaporan keuangan eksternal, dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan 
pribadi, pihak yang tidak setuju, 
mengatakan bahwa hal ini hanyalah upaya 
untuk memfasilitasi operasi yang tidak 
memihak dari sebuah proses.

Menurut Scott (2015) menjelaskan 
bahwa manajemen laba adalah pilihan 
kebijakan akuntansi oleh manajemen yang 
mempengaruhi laba. Manajemen laba 
terjadi karena beberapa alasan seperti 
untuk meningkatkan kompensasi, 
menghindari persyaratan hutang,

memenuhi ramalan analisis dan 
mempengaruhi harga saham.Menurut 
Halim (2005), Beberapa faktor yang 
dianggap berpengaruh terhadap 
manajemen laba diantaranya :

1. Asimetri informasi

2. Kinerja masa kini

3. Kinerja masa depan

4. Leverage

5. Ukuran perusahaan

6. Kualitas audit

7. Struktur kepemilikan 

Dalam penelitian ini penulis ingin
meneliti faktor asimetri informasi, kualitas 
audit, dan struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba.Menurut Scott (2009), 
Asimetri Informasi adalah salah satu pihak 
yang ikut atau turut serta dalam pasar 
seperti penjual misalnya akan mengetahui 
tentang suatu aset yang diperdagangkan 
kepada pihak lainnya yang turut 
berpartisipasi dan tidak tahu, ketika situasi 
ini keluar, maka pasar akan dikatakan 
seperti demikian dan biasanya dicirikan 
dengan asimetri informasi.

Menurut Bastian (2014), Kualitas 
Audit merupakan suatu pemeriksaan yang 
sistematika dan independen untuk 
menentukan apakah kualitas aktivitas dan 
pencapaian hasil sesuai dengan rencana 
yang sudah dirancang serta dapat 
dilaksanakan secara efektif dalam 
pencapaian tujuan.

Menurut Ardiati
(2005),Pemeriksaan laporan keuangan 
yang dilakukan oleh auditor memiliki 
kualitas yang berbeda-beda. Oleh karena
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itu, auditing berkualitas tinggi (high- 
quality auditing) bertindak sebagai 
pencegah manajemen laba yang efektif, 
karena reputasi manajemen akan hancur 
dan nilai perusahaan akan turun apabila 
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan 
terungkap.

Menurut Dewi (2005) Struktur 
kepemilikan merupakan faktor yang 
mampu mempengaruhi jalannya 
perusahaan yang akhirnya berpengaruh 
pada laporan keuangan, hal ini disebabkan 
oleh karena adanya kontrol yang mereka 
miliki. Struktur kepemilikan dapat dibagi 
menjadi dua yaitu struktur kepemilikan 
manajerial dan struktur kepemilikan 
institusional. Kepemilikan institusional, 
adalah proporsi yang dimiliki oleh pihak 
institusi pada akhir tahun yang diukur 
dalam persentase jumlah kepemilikan 
institusional terhadap jumlah saham secara 
keseluruhan.

Fenomena yang terjadi mengenai 
manajemen laba yang meningkat dalam 
beberapa tahun terakhir ini telah 
melibatkan banyak pihak dan berdampak 
luas sehingga menyebabkan merosotnya 
kepercayaan para pemakai laporan 
keuangan khususnya laporan keuangan 
auditan terhadap auditor mulai menurun. 
Salah satu kasus manajemen laba yang 
terjadi di Indonesia adalah kasus yang 
terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk. Pada 
audit tanggal 31 Desember 2001, 
manajemen Kimia Farma melaporkan laba 
bersih sebesar Rp. 132 milyar yang di 
audit oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa 
(HTM). Tetapi Kementerian BUMN dan 
Bapepam menilai bahwa laba bersih 
tersebut terlalu besar. Setelah dilakukan 
audit ulang pada 3 Oktober 2002, laporan 
keuangan PT. Kimia Farma Tbk disajikan

kembali (restated). Keuntungan yang 
disajikan dalam laporan keuangan hanya 
sebesar Rp. 99,56 milyar atau lebih rendah 
Rp. 32,6 milyar dari laba awal yang 
dilaporkan. Kesalahan penyajian timbul 
karena adanya overstated pada nilai 
persediaan. Tidak hanya itu saja 
pencatatan ganda atas penjualan juga 
disalah sajikan oleh manajemen. 
Pencatatan ganda tersebut dilakukan pada 
unit-unit yang tidak disampling oleh 
akuntan sehingga tidak dapat di deteksi. 
Terjadinya kasus manipulasi laporan 
keuangan pada PT. Kimia Farma dan PT. 
Indofarma Tbk ini dapat menyebabkan 
keraguan pada investor terhadap laporan 
keuangan yang disajikan manajemen. Hal 
ini dapat menyebabkan investor tidak ingin 
menanamkan modalnya pada perusahaan 
tersebut, sehingga kasus ini berdampak 
buruk terhadap nilai perusahaan atau nilai 
pasarnya.

Mayanda (2008) melakukan 
penelitian tentang pengaruh asimetri 
informasi, struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di PT BEI, 
hasilnya menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.

Eliza (2010) menemukan adanya 
pengaruh negatif antara kepemilikan 
institusional terhadap manajemen laba. 
Namun Saffudin (2011) menemukan hasil 
bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba.Dahlan (2009) 
menemukan terdapat hubungan antara 
kualitas audit dengan discreationary 
accruals. Namun berbeda dengan hasil 
yang ditemukan Saffudin (2011) bahwa
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kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba.

Batasan Masalah
Agar penulisan skripsi ini lebih 

terarah, permasalahan yang di hadapi tidak 
terlalu luas maka perlu digunakan batasan 
masalah yaitu pada penelitian ini alat ukur 
dari Struktur Kepemilikan di lihat dari 
Kepemilikan Institusional bukan dari 
Kepemilikan Manajerial karena 
keterbatasan data.

Rumusan Masalah
Agar penelitian dapat berhasil 

secara optimal, maka perlu terlebih dahulu 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Asimetri 
Informasi terhadap Manajemen 
laba secara parsial pada perusahaan 
Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 
di BEI periode 2017-2021 ?

2. Apakah terdapat pengaruh Kualitas 
Audit terhadap Manajemen Laba 
secara parsial pada perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang terdaftar di 
BEI periode 2017-2021?

3. Apakah terdapat pengaruh Struktur 
Kepemilikan terhadap Manjaemen 
Laba secara parsial pada 
perusahaan Sub Sektor Farmasi 
yang terdaftar di BEI periode 2017- 
2021?

4. Apakah terdapat pengaruh Asimetri 
Informasi, Kualitas Audit, dan 
Struktur Kepemilikan terhadap 
Manajemen Laba secara simultan 
pada perusahaan Sub Sektor 
Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021 ?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh 
asimetri informasi terhadap 
manajemen laba secara parsial 
pada perusahaan sub sektor 
Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021

2. Untuk mengetahui pengaruh 
kualitas audit terhadap 
manajemen laba secara parsial 
pada perusahaan sub sektor 
Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021

3. Untuk mengetahui pengaruh 
struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba secara parsial 
pada perusahaan sub sektor 
Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021

4. Untuk mengetahui pengaruh 
Asimetri Informasi, Kualitas 
Audit dan Struktur
Kepemilikan terhadap 
Manajemen Laba secara 
simultan pada perusahaan Sub 
Sektor Farmasi yang terdaftar 
di BEI periode 2017-2021
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Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif yang berupa data 
laporan keuangan perusahaan yang diambil 
pada periode yang sudah ditentukan. Data 
kuantitatif merupakan data yang berupa 
angka atau bilangan yang absolut dimana 
data tersebut dapat dikumpulkan dan lebih 
mudah untuk dibaca. Pada penelitian ini 
data kuantitatif tersebut dianalisis dan 
selanjutnya diambil kesimpulan mengenai 
pengaruh asimetri informasi, kualitas 
audit, dan struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan sub 
sektor farmasi yang terdaftar di BEI.

Objek penelitian ini adalah 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 
Terdaftar di BEI Periode 2017-2021. 
Penelitian ini diperkirakan mulai dari 
bulan Oktober 2022 dan diperkirakan 
selesai pada bulan Desember 2022 dengan 
mengambil data di Bursa Efek Indonesia 
melalui situs resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id .

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh 
perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-

2021 yaitu sebanyak 9 perusahaan. 
Adapun yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang 
memenuhi kriteria tertentu. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel yang didasarkan atas kriteria- 
kriteria tertentu atau ciri-ciri tertentu yang 
dimiliki oleh sampel itu.

Perusahaan yang dijadikan sampel 
merupakan perusahaan yang memenuhi 
kriteria berikut: (1)Perusahaan sub sektor 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 
(2)Perusahaan sub sektor farmasi yang 
menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap berturut-turut dari tahun 2017- 
2021 dan berakhir tanggal 31 Desember.
(3) Perusahaan yang memiliki data 
lengkap sesuai dengan kebutuhan variabel 
penelitian yang secara konsisten mulai dari 
tahun 2017-2021. (4) Perusahaan yang 
menyajikan laporan keuangan dalam mata 
uang rupiah pada periode 2017-2021. (5) 
Perusahaan yang memiliki data laporan 
keuangan lengkap yang telah diaudit untuk 
lima tahun terakhir terhitung mulai tahun 
2017-2021.Populasi penelitian yaitu 
sebanyak 9 perusahaan manufaktur dan 
terdapat 7 perusahaan yang tidak 
memenuhi kriteria di atas sehingga jumlah 
sampel menjadi 2 perusahaan, selama 5 
tahun.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, yang 
diperoleh dari laporan keuangan dan 
catatan atas laporan keuangan perusahaan 
Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar Di BEI 
Periode 2017-2021. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah data sekunder,

http://www.idx.co.id/
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yaitu data yang diperoleh tidak langsung 
atau melalui perantara (dicatat dan diolah 
oleh pihak lain) data yang diperoleh dalam 
penelitian berasal dari : Situs IDX 
(www.idx.co.id) Situs IDN 
(www.idnfinancials.com).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dokumentasi berupa 
laporan keuangan dari perusahaan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Selain itu juga menggunakan 
studi pustaka dengan mengumpulkan data, 
artikel, jurnal, maupun sumber tertulis lain 
yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi 
yang diberikan kepada suatu variabel atau 
konstrak dengan cara memberikan arti, 
atau menspesifikan kegiatan, ataupun 
memberikan suatu operasionalisasi yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau 
variabel tertentu. Variabel dalam 
penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu variabel terikat 
(dependen/Y) dan variabel bebas 
(independen/ X).

1. Manajemen Laba (Y)
Manajemen Laba dalam penelitian ini 

adalah mengukur DAC Perusahaan Sub 
Sektor Famasi Periode 2017 s.d 2021 yang 
diukur terlebih dahulu akan mengukur 
total akrual. Total akrual diklasifikasikan 
menjadi komponen discretionary dan 
nondiscretionary ,dengan tahapan 
mengukur total accrual, lau menghitung 
nilai accruals, lalu mengitung 
nondiscretionary accruals model (NDA). 
Variabel ini diukur dengan satuan Rupiah.

2. Asimetri Informasi (X1)
Asimetri informasi diukur dengan 

menggunakan Relative bid-ask Spread, 
dimana asimetri informasi dilihat dari 
selisih harga saat ask dengan harga bid 
saham perusahaan atau selisih harga jual 
dan harga beli saham perusahaan selama 
satu tahun. Bid ask spread dihitung 
sebagai rata-rata selama 12 bulan (Januari- 
Desember) dari perhitungan. Variabel ini 
diukur dalam satuan persen (%).
3. Kualitas Audit (X2)

Kualitas audit diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yakni 
variabel yang berukuran kategori atau 
dikotomi dengan memberi kode 0 (nol) 
untuk Kantor Akuntansi Publik (KAP) 
non big four dan nilai 1 untuk Kantor 
Akuntansi Publik (KAP) yang berafiliasi 
dengan Kantor Akuntansi Publik (KAP) 
big four memilki kualitas audit yang lebih 
baik dan berkualitas dengan auditor 
Kantor Akuntansi Publik (KAP). Variabel 
ini diukur dalam satuan hitung angka.
4. Struktur Kepemilikan (X3)

Sruktur Kepemilikan berdasarkan 
Konsentrasi Kepemilikan Saham terdiri 
atas Kepemilikan Manajerial dan 
Kepemilikan Institusional.

1. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional dihitung

dengan membagi jumlah lembar saham 
yang dimiliki institusi dengan total saham 
beredar. Variabel ini diukur dalam satuan 
persen (%).

Alat Analisis Data
1. Pengukuran Variabel

•Manajemen laba
Model perhitungannya sebagai 

berikut:
1. Menghitung Total Akrual

TACit = Nit – CFOit

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/


55

/2

2. Menghitung Nilai Akrual 
dengan Persamaan Regresi

=�1 + �2 + 

�3

3. Menghitung Nilai non 
discretionary accruals

NDAit = �1  + �2 ([REVit –RECit-1]- 

[RECit – RECit-1]) / Ait-1)+ �3 

4. Menghitung nilai Discretionary 
Accruals (DA)

DAit =  - NDAit

• Asimetri Informasi
Metode perhitunganya sebagai 
berikut :

atau deskripsi tentang suatu data 
yang dilihat melalui nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum range, 
kurtosis, dan skewness. Skewness 
mengssukur kemencengan dari 
data dan kurtosis mengukur 
puncak dari distribusi data.

3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi 
berganda dengan persamaan 
regresi dapat dirumuskan sebagai 
berikut:
Y = a + b1XI + b2X2 + b3X3+ е
Keterangan :
Y = Manajemen Laba
a = Konstanta
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 
X1 = Asimetri

SPREAD = ask price-bid price

(ask price+bid price)

• Kualitas Audit

× 100 Informasi
X2 = Kualitas Audit
X3 = Struktur 
Kepemilikan

Ukuran KAP diukur dengan skala 
nominal melalui variabel dummy. 
Angka 1 digunakan untuk mewakili 
perusahaan yang diaudit oleh KAP 
Big Four dan angka 0 digunakan 
untuk mewakili perusahaan yang 
tidak diaudit oleh KAP Non-Big 
Four.

• Struktur 
Kepemilikan 
Kepemilikan Institusional

Rumus menghitung Kepemilikan 
Institusional

KI =    SI X 100%
SB

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2009),Statistik 
deskriptif memberikan gambaran
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е = Error
Karena satuan pada masing- 
masing variabel berbeda, sehingga 
di log kan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :
Y = log a + log b1 X1 + log b2X2
+ log b3X3 + e

4. Koefesien Determinasi
Menurut Sugiyono (2017) 
Koefisien determinasi adalah 
ukuran untuk mengetahui 
kesesuaian atau ketepatan antara 
nilai dugaan atau garis regresi 
dengan data sampel. Gunanya 
untuk mengetahui persentase 
pengaruh yang terjadi dari 
variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas, dengan asumsi 0 ≤ r2 
≤1.

KD = r2 x 100%
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5. Uji Hipotesis
• Uji t dan Uji f
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients
Model

B Std. Error Beta

t Sig.

(Constant) ,032 1,507 ,021 ,984

ASIMETRI INFORMASI -,346 1,656 -,069 -,209 ,845
1

KUALITAS AUDIT ,062 1,277 ,015 ,048 ,964

STRUKTUR KEPEMILIKAN 7,859 3,183 ,836 2,469 ,069

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
Diketahui Constant (a) sebesar 0,032 
sedangkan nilai koefisien regresi 
Asimetri Informasi -0,346, Kualitas 
Audit 0,062 dan Struktur Kepemilikan 
7,859 sehingga dibuatkan persamaan 
regresi sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei
Y = 0,032 + (-0,346)X1 + 0,062X2 + 

7,859X3
Keterangan :
Nilai konstanta adalah 0,032 artinya jika 
variabel Asimetri Informasi =0, Kualitas 
Audit = 0 dan Struktur Kepemilikan = 0, 
maka Manajemen Laba akan naik 
sebesar 0,032%.
Nilai koefisien Asimetri Informasi 
adalah negatif sebesar -0,346 artinya

Koefisien Determinasi

setiap kenaikan 1% Asimetri Informasi 
akan menurun Asimetri Informasi 
sebesar -0,346% dengan asumsi variabel 
lain bernilai tetap.
Nilai koefisien Kualitas Audit adalah 
positif sebesar 0,062 artinya setiap 
kenaikan Kualitas Audit 1% akan 
meningkatkan Kualitas Audit sebesar 
0,062% dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap.
Nilai koefisien Struktur Kepemilikan 
adalah positif sebesar 7,859 artinya 
setiap kenaikan Struktur Kepemilikan 
1% akan meningkatkan Struktur 
Kepemilikan sebesar 7,859% dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap.

Koefisien Determinasi Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas Audit, dan Struktur 
Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,812a ,659 ,403 1,13840

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR KEPEMILIKAN, KUALITAS 

AUDIT, ASIMETRI INFORMASI
Sumber : Output SPSS 20



59

Nilai koefisien determinasi variabel 
Manajemen Laba dipengaruhi oleh variabel 
terikatnya yaitu Asimetri Informasi (X1), 
Kualitas Audit(X2) dan Struktur 
Kepemilikan(X3) sebesar 0,659% atau KD = 
r2 x 100% maka (0,8122x100% = 65,9%). Hal
ini menunjukkan bahwa 65,9% merupakan 
kontribusi   variabel   Asimetri   Informasi, 
Uji Hipotesis

• Uji t (Uji Parsial)

Kualitas Audit dan Struktur Kepemilikan 
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021 sedangkan sisanya 34,1%
(100% - 65,9%) dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar variabel 
penelitian.

Hasil Perhitungan Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients
Model

B Std. Error Beta

t Sig.

(Constant) ,032 1,507 ,021 ,984

ASIMETRI INFORMASI -,346 1,656 -,069 -,209 ,845
1

KUALITAS AUDIT ,062 1,277 ,015 ,048 ,964

STRUKTUR KEPEMILIKAN 7,859 3,183 ,836 2,469 ,069

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
Sumber : Olahan Data SPSS 20

Dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) dengan 
jumlah data 15 dan jumlah variabel yang 
digunakan 4, dengan melakukan uji dua arah, 
maka di dapatkan ttabel df= n-k (15-4=11), 
sehingga diperoleh ttabel = 2,201 dengan hasil 
sebagai berikut :

➢ Pengaruh Asimetri Informasi 
Terhadap Manajemen Laba dari tabel 
di atas, menunjukan bahwa nilai thitung 
untuk Asimetri Informasi sebesar - 
0,209 dan nilai ttabel dengan α=0,05 df
= n-k (15-4=11) diperoleh hasil 
sebanyak 2,201 maka, -thitung < -ttabel 
atau -0,209<2,201, atau nilai sig > 
0,05 (0,845>0,05). Maka Ha ditolak 
dan Ho diterima artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Asimetri Informasi Terhadap 
Manajemen Laba Sub Sektor Farmasi

yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021 .

➢ Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 
Manajemen Laba dari tabel di atas, 
menunjukan bahwa nilai thitung untuk 
Kualitas Audit sebesar 0,048 dan nilai 
ttabel dengan α=0,05 df = n-k (15- 
4=11) diperoleh hasil sebanyak 2,201 
maka, thitung < ttabel atau 0,048<2,201, 
atau nilai sig > 0,05 (0,964>0,05). 
Maka Ha ditolak dan Ho diterima 
artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Kualitas Audit 
Terhadap Manajemen Laba Sub 
Sektor Farmasi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017- 
2021.

➢ Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Terhadap Manajemen Laba dari tabel 
di atas, menunjukan bahwa nilai thitung
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untuk Struktur Kepemilikan sebesar 
2,469 dan nilai ttabel dengan α=0,05 df
= n-k (15-4=11) diperoleh hasil 
sebanyak 2,201 maka, thitung >ttabel atau 
2,469>2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,069>0,05). Maka Ha diterima dan

• Uji f (Uji Simultan)

Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Struktur 
kepemilikan Terhadap Manajemen 
Laba Sub Sektor Farmasi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2021.

Hasil Perhitungan Uji F (Simultan)
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 10,001 3 3,334

1 Residual 5,184 4 1,296

Total 15,185 7

2,572 ,192b

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR KEPEMILIKAN, KUALITAS AUDIT, ASIMETRI INFORMASI
df = n-k (15-4=11) diperoleh hasil sebanyak

Dengan tarif signifikan 5% dan 
jumlah data (n) 15. Maka didapatkan hasil 
Ftabel adalah df1 = k – 1 (4-1= 3) dan df2 = 
n-k (15-4 = 11), dimana k adalah jumlah 
variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah 
sampel. Sehingga di dapat Ftabel sebesar 
3,59. Dari hasil analisis regresi dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 
2,572 dengan nilai signifikan 0,192. Nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai 0,05. 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat 
diputuskan sebagai berikut :

Dimana Fhitung <Ftabel 2,572<3,59 
dan nilai signifikan 0,192>0,05, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, artinya secara 
simultan tidak terdapat Pengaruh Asimetri 
Informasi, Kualitas Audit, Struktur 
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2021.

Pembahasan

1. Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap 
Manajemen Laba

Dari hasi penelitian Asimetri 
Informasi secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Manajemen 
Laba, ini dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t 
yang tercantum pada tabel menunjukan 
bahwa nilai thitung untuk Asimetri Informasi 
sebesar -0,209 dan nilai ttabel dengan α=0,05

2,201 maka, -thitung < -ttabel atau - 
0,209<2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,845>0,05). Maka Ha ditolak dan Ho 
diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Asimetri Informasi 
Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
teori yang ada yang menyatakan bahwa 
dengan adanya asimetri informasi yang tinggi 
maka kesempatan manajemen melakukan 
praktek manajemen laba juga semakin tinggi. 
Karena semakin tinggi asimetri informasi 
yang terjadi antara principal dengan agent, 
maka semakin besar kemungkinan tindakan 
praktek manajemen laba yang dilakukan oleh 
agent didalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Arri Wiryadi (2013) yang 
menyatakan asimetri informasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Hal yang menyebabkan asimetri 
informasi tidak berpengaruh signifikan, 
kemungkinan karena pasar tidak bereaksi 
terhadap pengumuman laba yang dilakukan 
oleh perusahaan yang melakukan manajemen 
laba, karena informasi laba tersebut 
mencerminkan kinerja perusahaan yang 
diperkirakan buruk dan perusahaan dinilai 
negatif.

Hasil   penelitian    ini    bertentangan
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dengan penelitian Mayanda (2008) yang 
menyatakan bahwa asimetri infomasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Ni Putu Linda Ayu 
Utari,Maria M.Ratna Sari (2016) dan Donny 
Prasetyo (2017) yang menyatakan asimetri 
informasi berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba.

2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 
Manajemen Laba

Dari hasi penelitian Kualitas Audit 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba, ini 
dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t yang 
tercantum pada tabel menunjukan bahwa 
nilai thitung untuk Kualitas Audit sebesar 
0,048 dan nilai ttabel dengan α=0,05 df = n-k 
(15-4=11) diperoleh hasil sebanyak 2,201 
maka, thitung < ttabel atau 0,048<2,201, atau 
nilai sig > 0,05 (0,964>0,05). Maka Ha 
ditolak dan Ho diterima artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Kualitas 
Audit Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021.

Dari hasil regresi linear berganda 
dapat diperoleh bahwa kualitas audit 
berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Dimana, jika nilai kualitas audit rendah 
maka kemungkinan akan terjadi manajemen 
laba.

Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan teori Ardiati menyatakan audit yang 
berkualitas tinggi (higt-quality audit) 
bertindak sebagai pencegah manajemen laba 
yang efektif, karena reputasi manajemen akan 
hancur dan nilai perusahaan akan turun 
apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi 
dan terungkap.

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dahlan (2009) dan Meutia (2004), 
Arri Wiryadi (2013), Eka Lestari dan 
Murtanto (2017), Quenta Ramadila Senja & 
Annisa Nurbaiti S.E,M.Si (2019) yang 
menyatakan pengaruh signifikan negatif 
antara kualitas audit dengan manajemen laba. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Donny Prasetyo (2017) yang 
menyatakan kualitas audit berpengaruh

signifikan positif terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Terhadap Manajemen Laba

Dari hasi penelitian Struktur 
Kepemilikan (Kepemilikan Intitusional) 
secara parsial mempunyai pengaruh positif, 
ini dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t yang 
tercantum pada tabel 4.7 menunjukan bahwa 
nilai thitung untuk Struktur Kepemilikan 
sebesar 2,469 dan nilai ttabel dengan α=0,05 
df = n-k (15-4=11) diperoleh hasil sebanyak 
2,201 maka, thitung >ttabel atau 
2,469>2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,069>0,05). Maka Ha diterima dan Ho 
ditolak artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Struktur kepemilikan 
Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021.

Dari hasil regresi linear berganda 
dapat diperoleh bahwa Struktur Kepemilikan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Dimana, jika nilai Struktur Kepemilikan 
tinggi maka kemungkinan menurunkan 
terjadi manajemen laba.

Hasil penelitian sejalan dengan teori 
Giovani (2017) Semakin besar tingkat 
kepemilikan institusional dapat menurunkan 
tingkat manajemen laba karena pihak 
institusi terlibat langsung dalam 
pengambilan keputusan strategis 
perusahaan. kepemilikan institusional 
mencegah pihak manajemen untuk 
melakukan rekayasa laba dengan mengatur 
pihak manjemen melalui proses monitoring 
yang efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Bowo (2014) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba.Hasil 
penelitian ini tidak sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2010), 
Ujiyantho dan Bambang (2007) dan Saffudin 
(2011) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan negatif 
terhadap manajemen laba. Kepemilikan 
institusional dalam sebuah perusahaan 
merupakan pemegang saham mayoritas 
mereka mampu mengawasi jalannya 
perusahaan dan bisa membatasi tindakan
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opportunistik manajer yang cenderung 
menguntungkan dirinya sendiri, sehingga 
manajer tidak bisa dengan leluasa 
memanipulasi angka labayang dihasilkan 
perusahaan.

4. Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas 
Audit dan Struktur Kepemilikan 
terhadap Manajemen Laba

Dari penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara asimetri 
informasi, kualitas audit, dan struktur 
kepemilikan terhadap manajemen laba. 
Dibuktikan dengan uji hipotesis Uji F yang 
tercantum menunjukan bahwa dapat diketahui 
nilai f hitung variabel asimetri informasi, 
kualitas audit dan struktur kepemilikan 
diperoleh sebesar 2,572 dan nilai f tabel 
dengan a=0,05 dan df1 = k – 1 (4-1= 3) dan 
df2 = n-k (15-4 = 11) diperoleh hasil sebesar 
3,59 maka Fhitung <Ftabel 2,572<3,59 dan 
nilai signifikan 0,192>0,05. Maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, artinya secara 
simultan tidak terdapat Pengaruh Asimetri 
Informasi, Kualitas Audit, Struktur 
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2021.

Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa secara simultan tidak 
terdapat Pengaruh Asimetri Informasi, 
Kualitas Audit, Dan Struktur Kepemilikan 
Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sub 
Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021.
Penelitian Arri Wiryadi (2013), yang berjudul 
Pengaruh Asimetri Informasi,Kualitas Audit 
Dan Struktur Kepemilikan Terhadap 
Manajemen Laba. Variabel Asimetri 
informasi (X1) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba, Kualitas audit (X2) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, Kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba dan Kepemilikan 
institusional (X3) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba.

Semakin besar asimetri informasi 
yang terjadi maka semakin tinggi 
kemungkinan terjadinya manajemen laba.

Semakin kualitas audit berkualitas tinggi 
bertindak sebagai pencegah manajemen laba 
yang efektif, karena reputasi manajemen akan 
hancur dan nilai perusahaan akan turun 
apabila pelaporan yang salah ini terungkap 
dan terdeteksi. Semakin besar kepemilikan 
institusional maka semakin tinggi tingkat 
menurunkan terjadinya manajemen laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
bersamaan setiap perubahan yang terjadi pada 
asimetri informasi, kualitas audit dan 
kepemilikan institusional akan 
mempengaruhi manajemen laba.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahsan tentang Pengaruh Asimetri 
Informasi, Kualitas Audit, dan Struktur 
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba 
pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Asimetri Informasi tidak 
berpengaruh signifikan Terhadap 
Manajemen Laba secara parsial 
Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021, Hal ini dibuktikan 
dengan Asimetri Informasi sebesar
-0,209 dan nilai ttabel dengan 
α=0,05    df    =    n-k    (15-4=11)
diperoleh hasil sebanyak 2,201 
maka, -thitung < -ttabel atau - 
0,209<2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,845>0,05). Maka Ha ditolak dan 
Ho diterima artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Asimetri Informasi Terhadap 
Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Kualitas Audit tidak berpengaruh 
signifikan Terhadap Manajemen 
Laba secara parsial Sub Sektor 
Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021, 
Hal ini dibuktikan dengan Kualitas 
Audit sebesar 0,048 dan nilai ttabel 
dengan α=0,05 df = n-k (15-4=11) 
diperoleh hasil sebanyak 2,201 
maka, thitung < ttabel atau 
0,048<2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,964>0,05). Maka Ha ditolak dan 
Ho diterima artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Kualitas Audit Terhadap 
Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021.

3. Struktur Kepemilikan 
(Kepemilikan institusional) 
berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen   Laba   secara   parsial

Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021, Hal ini dibuktikan 
dengan Struktur Kepemilikan 
sebesar 2,469 dan nilai ttabel 
dengan α=0,05 df = n-k (15-4=11) 
diperoleh hasil sebanyak 2,201 
maka, thitung >ttabel atau 
2,469>2,201, atau nilai sig > 0,05 
(0,069>0,05). Maka Ha diterima 
dan Ho ditolak artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Struktur kepemilikan Terhadap 
Manajemen Laba Sub Sektor 
Farmasi yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021. 
Asimetri Informasi, Kualitas Audit
dan Struktur Kepemilikan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap Manajemen Laba secara 
simultan Sub Sektor Farmasi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2017-2021 dimana 
Fhitung <Ftabel 2,572<3,59 dan 
nilai signifikan 0,192>0,05, maka 
Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya secara simultan tidak 
terdapat Pengaruh Asimetri 
Informasi, Kualitas Audit, Struktur 
Kepemilikan terhadap Manajemen 
Laba pada Perusahaan Sub Sektor 
Farmasi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021.
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